buat : mamsg,
marta, shierly, luzy
dan indra

ini cuman secuwil olen-oleh
dari perjalanan panjang,

- bukan yang terakhir-

juga bukan yang terbaik,
tapi mungkin bisa jadi

yang terindah

'tuk masa ini
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RTINGKASAN

ESTER SULISETIOWATI (A 20.1059). Pengaruh Vernalisasi,
Ukuran Umbi dan GA3 terhadap Pembungaan Amaryllis (Hippeas-
trum sps) (Di bawah bimbingan LIVY WINATA)

Amaryllis (Hippeastrum sp.) adalah tanaman berumbi de-
ngan bunga menarik yang pada saat ini mulai dikembangkan
untuk tujuan komersial, Salah satu pembatas usaha pengem-
bangan tanaman ini adalah kesulitan penentuan saat pembu-
ngaan akibat terjadinya dormansi primordiaz bunga, Usaha
pengembangan Amaryllis sebagzal komoditi dagang harus diser-
tai dengan ketepatan waktu pembungaan yang dapat ditempuh
dengan usaha "flower forcing".

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh
vernalisasi, ukuran umbi dan GA3 terhadap pembungaan Ama-
ryllis. Penelitian ini terbagi atas dua kelompok peneliti-
an, yaitu kelompok perlakuan vernalisasi dan kelompok peri:
ilakuan GAB’ Rancangan percobaan yang digunakan adalah Ran-
cangan Aeak Lengkap percobaan faktorial dengan sepuluh
ulangan. Kelompok perlakuan vernalisasi terdiri atas dua
faktor, yaitu lama vernalisasi ﬁmbi di dalam lemari pendi-
ngin (O minggu, 2 minggu, 4 minggu, 6 minggu dan 8 minggu)
serta ukuran umbi (26-30 cm, 21-25 cm dan 15-20 cm); se«
dangkan kelompok perlakuan GAB terdiri atas lama perendaman
umbi di dalam larutan 100 pom GA3 (O jam, 6 jam, 12 jam dan
2L jam) serta ukuran umbi (26-~30 cm, 21-25 cm dan 15-20 cm).



Hasil penelitian kelompok vernalisasi menunjukkan bah-
wa perlakuan vernalisasi dapat mempercepat pembungaan Ama-
ryllis. Vernalisasi umbi pada suhu 4-6°C selama 6 minggu
memberikan persentase tanaman berbunga tertinggl dan saat
mekar yang paling serempak. Ukuran umbi menentukan kemamp-
puan tanamsn untuk berbunga dan jumlah bunga yang dihasil-
kan., Umbi dengan kisaran keliling 15-20 cm tidak berbunga
pada semua perlakuan vernalisasi, Hal ini diduga karena
ukuran umbi tersebut belum mencapai "flowering sgize'. Umbi
besar (kisaran keliling 26-30 cm) paling responsif terhadap
periakuan vernalisasi., Responsibilitas tersebui ditunjuk-
kan oleh tingginya persentase tanaman berbunga dan Jjumlzh
bunga yang dihasilkan.

Hagil penelitian kelompok perlakuan GA3 menunjukkan
bahwa usaha perangsangan pembungaan Amaryllis dengan peren-
daman umbi di dalam larutan GA5 tidak berhasil., Semuz per-
lakuan perendaman umbi di dalam larutan 100 ppm GA5 pada
suhu kamar (27°9C) tigak mempercepal pembungaan Amaryllis
yang ditanam pada rumah kaca dengan suhu 33,0-38,0003 Di-
samping itu, pada kelompok perlakuan GA3 ini nampak bahwa
persentase tanaman yang tidak berakar semakin meningkat de-
ngan semakin meningkatnya lama perendaman umbi, Kegagalan
pembentukan akar tersebut diduga merupakan penyebab kega-

galan pembungaan,
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I. PENDAHULUAN

1, Latar Belakang

Bunga merupakan bagian tanaman yang tidak dapat dipi-
sahkan dari kehidupan manusia, terutama karena fungsinya
sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan rohani. Kehadiran
bunga dirasakan sebagai kebufuhan mutlak dalam berbagal
kesempatan. Fungsi tersebut menjadi semakin Jelas dan ke-
butuhan akan bunga mulai mgndapat perhatian dan penanganan
serius sejalan dengan berkembangnya arsitektura pertamanan
dan disain interior.

Amaryllis (Hippeastrum sp.) merupakan salah satu je-
nis tanaman berbunga yang berasal dari daerah subtropik.
Tanaman ini dapat dipelihara di Indonesia pada daerah ber-
suhu 18-20°C pada malam hari dan 20-25°C pada siang hari,
Amaryllis merupakan unsur lansekap (taman) yang menarik,
baik untuk penanaman individual maupun untuk penanaman
massal di halaman rumah, tawan kota atau taman-taman tem-
porer yang dibuat untuk acara-acara khusus. Selain itu,
bunganya dapat diperdagangkan sebagai bunga potong. Saat
ini di Indonesia sedang dikembangkan usaha penanaman Ama-
ryllis sebagal komoditi tanaman hies untuk diekspor ke pa-
saran Eropa (Rachmat, 1986).

Masalah utama dalam pengembangan Amaryllis sebagai
bunga potong dan penghias taman adalah kesulitan penentuan

saat pembungaan., Sebagai komoditi dagang, terutama




\

sebagai komoditi ekspor, saat pembungaan Amaryllis harus
“dapat ditentukan. Kegagalan penentuan saatl pembungaan,
atau bahkan kegagalan pembungaan, akan menyulitkan perda-
gangannya dan juga mengurangi nilai estetika taman-taman
temporer yang dibuat,.

Pembungaan Amaryllis dipengaruhi oleh dormansi dan
kondisi lingkungan, khususnya subu dan cahaya. Untuk fer-
capainya pembungaan dan mendapatkan bunga dengan kualitas
baik diperlukan sinar matzhari 6 jam atau lebih dengan su-
bu sekitar 2500. Kondisi lingkungan yang tidak sesual
akan menghambat pembungaan meskipun masa dormansinya telah
berakhir (James, 1977). Untuk kebutuhan-kebutuhan khusus,
sepertl pembuatan taman temporer, harué diusahakan terja-
dinya pembungaan pada saat dibutubhkan, meskipun iklim se-
tempat kurang sesual dengan persyaratan tumbuhnya. Untuk
itu perlu dilakukan suatu usaha "flower forcing" (perang-
sangan pembungaan).

Usaha perangsangan pembungaar dapat ditempuh melalul
banyak cara, seperti penggunaan zati kimia, pengaturan su-
hu, cahaya dan kelembaban serta pemotongan pucuk tanaman
yang biasa dikenal sebagai "pinch'". Cara-cara tersebut
dapat meningkatkan aktivitas fisiologis dalam umbi atau
biji sehingga pembungaan dapat segera tercapai, bahkan un-
tuk beberapa species dapat berpengaruh pada jumlah bunga
vang dihasilkan (Torrey, 1967).

Penelitian ini merupakan usaha perangsangan pembunga-

an pada umbi Amaryllis dengan perlakuan vernalisasi dan




perendaman umbi dalam larutan asam giberelin (GAE)' Umbi
vang digunakan beragam dalam nkurannyae.

Vernalisasi merupakan perlakuan umbi atau benih pada
syhu rendah untuk mencapai pembungaan. Perlakuan ini akan
memacu aktivitas fisiologis dalam jaringan umbi dan meme-
cahkan dormansi yang cukup kompleks. Pada beberapa Jjenis
tanaman, Torrey (1967) berpendapat bahwa zat pengatur tum-

buh giberelin dapat menggantikan perlakuan vernalisasi.

2. Tuijuanp

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengarul
vernalisasi, perendaman umbi dalam larutan GA3 den ukuran

umbi terhadap pembungaan Amaryllis.

3. Hipoiesa

Penelitian ini didasarkan atas hipotesa bahwa :

a. Periode vernalisasi umbi tertentu mempercepat pem-
bungaan Amaryllis.

b, Perendaman umbi dalam larutan GA5 selama waktu
tertentu mempercepat pembungaan Amaryllis.

¢. Umbi besar lebih responsif terhadap perlakuan.




IT. TINJAUAN PUSTAKA

1. Klasifikasi Amaryllis

Klasifikasi Amaryllis menurut Bailey (1942) adalah
sebagai berikut
Divisio : Spermatophyta

Sub divisio : Angilospermae

Klas : Monocotyledoneae

Ordo : Liliflo;ae

Famili : Amaryllidaceae

Genus : Amaryllis

Species : Amaryllis sp. (Hippeastrum sp.)

2. Botani Amaryilis

Herba berumbi ini dapat hidup bertahun~tahun pada
kondisi yang kurang menguntungkan., Hal ini dimungkinkan
oleh adanya dormansi umbi selama musim gugur dan musim di-
ngin (Hertogh, 1980).

Secara strukiural Amaryllis dapat dibagi menjadi dua
bagian, yaitu tajuk dan akar'(Esau, 1953 dalam Traub,
1958). Umbi termasuk dalam bagian tajuk, meskipun memun-
culkan akar dari dasar umbi. Dengan demikian tajuk terdi-
ri dari wmbi, daun, bunga dan tangkai bunga. Umbi Amaryl-
lis terdiri dari "basal plate" serta sisik-sisik (scale).
Crockett (1971) menvatakan bahwa 'basal plate' adalah ja-

ringan batang yang keras dan pendek yang menyatukan sisik-




sigik pada dasar umbi, Traiub (1958) menyatakan bahwa umbi
Amaryllis mempunyal ukuran yang beragam, terdiri atas si-
sik-gsigik berisi cadangan makanan yang membungkus tunas
secara rapat. Sisik ‘bagian luar merupakan sisik yang mati
dan kering, sedangkan sisik tebal di bagian dalam merupa-
kan sisik yang hidup. Pada sisik hidup tersebut serta ba-
tang tersimpan makanan berupa karbohidrat, protein serta
lemak., Cadangan makanan tersebut merupakan sumber energi
yang memungkinkan infloresen muncul dari umbi pada saat
pembungaan.

Akar tergolong sebagai akar serabut yang tumbuh dari
dasar umbi, Daun tumbuh dari ujung umbi, tanpa tangkai
daun, Bentuknys panjang menyerupai pita dengan tulang da-
un sejajar. Susunan daunnya berhadapan dan saling mene-
langkup sehingga membentuk suatu bidang yang mirip kipas.
Bunga biseksual dan dilengkapi oleh pembalut yang terdiri
atas dua atau lebih daun pelindung. Ukuran bunga bervari-
asi dan %eﬁsturnya halus., Bentuk bunganya seperti terom-
pet atau lonceng dengan berbagai warna menarik. Mahkota
bunga tersusun atas dua buah lingkaran yang iasing—masing
terdiri atas tiga segmen yang saling terpisah. Benangsari
berjumlah enam, berhadapan dengan segmen perhiasan bunga.
Bunga yang dihasilkan ditopang oleh tangkai bungé dan da-
pat bertszhan 2-4 minggu. Satu tangkai bunga terdiri atas
satu bunga atau lebih (Dod, 1978). Menurut Davis (1985),
bunga-bunga tersebut mekar secara bergantian dan berakhir

sekitar 2 minggu. Pemeliharaan yang baik akan menghasilkan




tanaman dengan tangkail bunga lebih dari satu {(De Wolf,
1983), Bakal buah terdiri atas tiga ruang dan memilki ba-
nyak bakal biji.

%, Fase Hidup Amaryliis

Amaryllis mengalami dormansi umbi sekitar 3-6 bulan
(Bailey, 1942). Menurut Crockett (1971), siklus kehidupan
dimulai segera setelah masa dormansinya bperakhir, Siklus
ini terdiri dari dua fase pertumbuhan, yaitu fase vegeta-
tif dan fase generatif (Traub, 1958). Menurut Wareing dan
Phillips (1981), perubahan dari fase vegetatif ke fase ge-
neratif diatur oleh perubahan-perubaban kadar zat ftumbuh
tertentu, seperti auksin, giberelin dan sitokinin atau ke-

seimbangan antara zat-zat tersebut.
%el. Fase Vegetatif

Fase ini dimulai dari perkecambahan benih atau pertu-
nasan umbi dan pemunculan akar, Periode pembentukan daun
yvang cepal merupakan kelanjutan dari proses perakaran.
Menurut De Wolf (1983), titik tumbuh yang ada di pusat um-
bi senantiasa memproduksi daun-daun baruv, bergantian pada
salsh satu sisi titik tumbuh ke sisi lainnya. Daun akén
diproduksi terus sampai mencapai taraf pembungaah. Daun
ke empat kemudian berdiferensiasl menjadi tangkai bunga
pada akhir masa pertumbuhannya.

Daun adalah tempat produksi karbohidrat. Tanpa daun

tanaman tidak akan berkembang baik, 0Oleh karenanya untuk




setiap infioresen Amaryllis dibutuhkan minimal tiga daun
yang bertanggung jawab sebagai pemberi makanan (Traub,
1958). Lebih lanjut De Wolf (1983) menyatakan bahwa untuk
menghasilkan infloresen lebih dari satu harus diusahakan

pertumbuhan banyak daun selama fase vegetatif.
3.2, Fase Generatif

Traub (1958) menyatakan bahwa fase ini ditandai oleh
kecepatan pertumbuhan daun yang tetap karena daun baru
yang terbentuk diikuti oleh daun tua yang layu dan mati.
Pada fase ini Jjuga terjadi pembentukan tunas bunga.

Blaauw (1931) dalam Traub (1958) menyatakan bahwa tunas
bunga dan tangkainya telah diinisiasi dan berkembang di
dalam umbi selama bperbulan-bulan, sebelum akhirnya muncul
dan memanjang keluar dari umbi., Tangkai bunga dan bunga
yang masih "immature'" dibentuk setelah setiap daun ketiga
dan mungkin akan mencapai enam primordia bunga yang terda-
pat di antara sisik-sisik umbi seperti tertera pada Gam~
bar 1, Xeenam infloresern tersebut tidak muncul secara se-
rentak dalam satu musim, tetapi terbagi atas beberapa mu-
sim, Dua atau tiga infloresen akan muncul pada tahun ter-
sebut, sedangkan infloresen yang lain akan muncul pada ta-
hun-tahun berikutnya.

Daun-daun keluar dari umbi dan mencapai pertumbuhan
sempurna dalam waktu singkat, tetapi inflofesen yang "“"im-
mature' masih berada di dalam umbi dan berkembang secara

perlahan, Setelah mengalami masa istirahat (dormansi),
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Gambar 1. Penampang Melintang Umbi Amaryllis
(BlLaauw, 1931 dalap Traub, 1958)
infloresen berkembang dan keluar dari antara sisik-sisik
umbi, memanjang dan mencapal masa pembungaan (Traub, 1958).
Pada upumnya bunga yang terbentuk lebih dahulu di dalam
umbi akan muncul lebih awal, tetapli dalam beberapa hal dua

infloresen dapat berkembang pada saal yang bersamaan.

Masa pembungaan di negara empat musim segera diikuti
oleh masa istirahat (dormansi) umbi, Bagian-bagian yang
berada di atas dan di bawah umbi akan layu dan mati sete-
lah terjadinya pembungaan. Di negara tropis, seperti Indo-

nesia, bagian yang mengalemi dormansi hanyalah primordia




bunga, sedangkan daun dan akar terus tumbuh dan memasuki

fese vegetatif,

L., Persyaratan Tumbuh Amaryllis
Li-olc Sinar Matahari

Pada dasarnya Amaryllis ftumbubh baik di daerah terbuka
dengan sinar matahari yang cukup (De Wolf, 1983). Pemben-
tukan akar pada awal pertumbuhan membutuhkan keadaan yang
sedikit teduh, Sinar matahari langsung mulai dibutubkan
Bejak perakaran terbentuk dan pemunculan tunas sampai mun-
culnya kuncup bunga. Naungan yang berlebihan akan memacu
pertumbuhan daun, tetapi akan menyebabkan abortus primor-
dia bunga (Traub, 1958). Kualitas bunga yang baik dapat
dicapai dengan meletakkan tanaman di daerah teduh pada pe-

riode pemekaran kuncup bunga (Bailey, 1942; James, 1977).
L,2, Air

Penyiraman setelah penanaman dapat mengokohkan kedu-
dukan umbi di dalam tanah, Penyiraman tidsk dilakukan se-
lama awal pertumbuhan. Menurut Davis (1985) dan Crockett
(1971), air baru dibutuhkan setelah perakaran dan pertunas-
an mulai berlangsung. Awal penyiraman teratur pada perio-
de pertumbuhan daun dilakukan bersamaan dengan pemindahan

tanaman ke daerah dengan sinar matahari cukup banyak.
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L1s3. Suhu

Amaryllis membutuhkan siklus udara yang dingin dan
hangat secara bergantian untuk pertumbuhan dan perkembang-
annya. Tanaman ini tumbuh baik pada daerah terbuka bersu-
hu 18-25°C pada siang hari dan 15~20°C pada malam hari
(Davis, 1985). Hartsema (1961) dalam Hertogh (1980) menya-
takan bahwa suhu yang dibutuhkan pada awal pertumbuban
Afmeryllis berkisar 18-23°¢,

LolL, Tanah

Tanaman ini tumbuh di segala Jjenis tanah steril dan
lembab dengan drainase baik serta kisaran pE 6.0-7.5
(James, 1977). Traudb (1958) menyatakan bahwa penggunaan
bahan organik untuk campuran media tanam Amaryllis sangat
penting. Menurut Danimihardja (1986), campuran tanah dan
humus dengan perbandingan 3%:1 baik untuk penanaman Amaryl-

1lis di dalam pot.
4.5. Pemupukan

Crockett (1971), Davis (1985) dan James (1977) berpen-
dapat bahwa pemupukan sebulan sekzli sangat dibutuhkan un-~
tuk pertumbuhan dan perkembangan Amaryllis yang seimbang.
Pemupukan dengan pupuk cair dapat dilakukan dua kali se-
minggu (Danimihardja, 1986), namun pemupukan dengan kan-
dungan N tinggi cenderung menghambat pembungaan pada fase

generatif (Nurisjah, 1981). Penghambatan pembungaan itu
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disebabkan oleh penggunaan bahan makanan untuk pembentukan
tunas-tunas baru dan perkembangan daun sehingga cadangan

makanan menjadi berkurang dan pembungaan terhambat.

5. Pegbunegaan Amarvliis

Pembentukan dan perkembangan bunga pada tanaman ber-
umbi dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu ukuran dan
tingkat kematangan umbi; proses pembentukan daun; lingkung-
an, terutama suhu dan cahaya; serta hubungan antara pemben-
tukan primordia bunga dengan pemanenan. Ukuran umbi ber-
pengaruh pada proses pembentukan daun dan selanjutnya jum-
lah daun akan berpengaruh pada pembungaan. "Dutch Iris"
akan membentuk lebih dari tiga daun sebelum berbunga dan
tidak akan berbunga jika umbi hanya menghasilkan tiga daun.
Ada jumlah daun minimum yang harus dicapal sebelum terja-
dinya pembungaan (Hertogh, 1980). Oleh karenanya umbi
yang diharapkan menghasilkan banyak bunga pada fase gene-
ratif harus didorong untuk menghasilkan banyak daun selama
fase vegetatif (De Wolf, 1983).

Suhu merupakan faktor terpenting yang mengatur inisi-
asi bunga dan perkembangan tanaman berumbi (Hertogh, 1980).
Suhu akan berpengaruh pada kualitas dan kuantitas bunga
yang dihasilkan (Laurie et gl., 1980 dan Hertogh, 1980).
Menurut Torrey (1967), suhu yang sesuai akan memacu peman-
Jangan dan pembesaran meristem untuk membentuk bunga yang
sempurna. Hartsema (1961) dalam Hertogh (1980) menyatakan

bahwa Amaryllis yang berasal dari daerah subtropik
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membutuhkan siklus termoperiodik yang hangat dan dingin
untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Pada rumah kaca,
kebutuhan ini dapat dimodifikasi dengan menggunakan "blo-
wer". Menurut Bailey (1942), ada kisaran suhu tertentu
vang akan mendukung pertumbuhan optimal bagian tertentu
‘tanaman berumbi, yaitu :

a. Suhu 4.400 untuk perakaran,

b. sunu 10,0°C untuk pertumbuhan daun dan batang,

¢c. suhu 15,5°C untuk pertumbuhan dan perkembangan bu-

d., suhu Zl.OOC untuk pertumbuhan dan perkembangan ta-

naman secara cepat,

e, suhu 27.000 akan menghambat pembungaan.

Hertogh (1980) mengemukakan bahwa suhu yang terlalu tinggi
akan mengakibatkan abortus primordia bunga tanaman berum-
bi, seperti tulip dan jenis umbi lainnya.

Kegagalan pembungaan dapat terjadi oleh berbagai se-
bab., Umbi yang belum tumbuh sempurnz, umbi yang terlalu
kEering atau umbi yang rusak atau luka merupakan sebab uta-
ma kegagalan pembungasan. Penyebab lain adalah kondisi
pertumbuhan yang tidak sesual dan tanah yang tidak subur
(Bailey, 1942 dan Nurisjah, 1981). Selain itu Nurisjah
(1981) menambahkan bahwa kegagalan pembungaan juga diaki-
batkan oleh pemupukan N yang terlalu tinggi dan kondisi
lingkungan yang terlalu teduh.

Dormansi, suhu dan musim merupakan faktor pembatas

pads pembungaan Amaryllis (James, 1977). Menurut Weaver
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(1972), lama dormansi bervariasi dan tergantung pada klon-
nya. Setelah dormansi berakhir dan faktor lingkungan me~
nguntungkan, umbi akan segera bertunas. Aktivitas metabo-
lisme meningkat sejalan dengan aktivitas enzim serta laju
respirasi, Taraf asam amino penting merupakan indikator
‘utama untuk mengetahui perubahan-perubahan dalam dormansi
tanaman (Naylor, 1959 dalam Wang dan Roberts, 1970). Wang
dan Roberts (1970) menyatakan bahwa dormansi umbi makin
dipersingkat dengan makin tingginya taraf protein. Prote-
in tersebut diduga merupakan enzim yang berkemampuan untuk
menjadi katalisator pada reaksi-reaksi biokimia tanaman,
termasuk reaksi pemeczhan dormansi, Hal ini akan mengaki-
batkan berkurangnya jumlah hari yang dibutuhkan untuk pem-

bungaan,

6. Perangsangan Pembungaan Amaryllis

Menurut James (1977), beberapa species dapat dipaksa
berbunga pada saat yang dikehendaki, Usaha tersebut dike-
nal dengan istilah "flower forcing". Tujuan utama dari
usaha "flower forcing" tersebut adalah untuk memproduksi
bunga-bunga yang indah tepat pada saat dibutuhkan (Edmond
et al., 1975). James (1977) mengemukakan bahwa perang-
gangan tersebut merupakan proses yang sederhananjika kita
mampu mengetanul segala sesuatu yang dibutubkan tanaman,
khususnya untuk proses pembungaan, dan menyediakannya. pada
saatl dibutubhkan, Cara-éara yang biasa digunakan untuk

usaha tersebut adalah penggunaan umbi besar yang
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berkembang baik dan bebas penyakit., Dalam hal ini Bailey
(1942) menyatakan bahwa sortasi umbi merupakan awal yang
baik untuk usaha perangsangan pembungaan. Selain itu juga
perlu dilakukan pengembangan daun selama fase vegetatif
dan diikuti dengan perkembangan bunga pada fase berikutnya
“(Bdmond et al., 1975).

Perlakuan yang dapat memecahkan dormansi tanaman ber-
umbi antara lain adalah penyimpanan umbi pada subu rendah
dan perlakuan G.A.5 (Wang dan Robverts, 1970). Pemecahan
dormansi umbi Amaryllis dilakukan dengan vernalisasi di
bawah suhu 10°C selama 25-35 hari (Nurisjah, 1981). Sela-
in itu, berdasarkan hasil penelitian Langkan dan Smith
(1966) ternyata teknik pengontrolan suhu vernalisasi meru-
pakan usaha paling prakitis untuk mendapatkan jumlah bunga
Lilium longiflorum yang tinggi, disamping penggunaan umbi
Yang besar,

Perendaman umbi di dalam larutan asam giberelin juga
merupakan usaha perangsangan pembungaan. Pemberian GA5
pada Vgctgzﬁa sp. ternyata dapail memperpendek wakiu yang
dibutuhkKan untuk pembentukan bunga sekitar 1-13 hari., Pe-
ngaruh lain yang ditimbulkan adalah peningkatan jumlah bu-
nga {(Webster, 1984).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembﬁhgaan Ama-
ryllis, yaitu ukuran umbi, vernalisasi dan zat vpengatur

tumbuh giberelin,
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6.l. Pengaruh Ukuran Umbi

Pada umumnya ukuran umbi berhubungan dengan jumlah
bunga yang dihasilkan. Makin besar unmbi yang digunakan
maka makin banyak pula jumlah bunga yang dihasilkan (Traub,
1958 dan James, 1977). Hasil penelitian Hertogh et al.
(1969) menunjukkan bahwa ukuran umbi L. longiflorum yang
makin besar akan meningkatkan jumlah bunga yang dihasilkan,
Hastings (1965) dan Smith (1963) dalam Roh dan Wilkins

(1977) menyatakasn bahwa peningkatan ukuran umbi akah bera-
kibat pada peningkatan Jjumlah tunas bunga L. Jlongiflorum,
tanpa divengaruvhi kultivarnya. Untuk menghasilkan jumlah
bunga maksimum, Traub (1958) menganjurken untuk mengguna-
kan umbi yang berasal dari daerah dengan kondisi optimal
yang memungkinkan produksi daun secara maksimal, Umbi ke-
cil dengan budidaya baik atau umbi besar dengan budidaya
tidak optimal akan mengurangi jumlah infloresen yang diha-
sillkan,

Hasil percobaan Hertogh et az2l. (1969) menunjukkan
bahwa ukuran umbi "Easter Lily" yang bervariasi akan mem-
berikan.gengaruh yang berbeda pula terhadap jumliah hari
pembungaan, Ukuran umbi yang belum mencapal maksimal
(flowering size) tidak memungkinkan terjadinya pembungaan
(Praub, 1958 dan Nurisjah, 1981).

Tinggi tanaman berumbi umumnya dipengaruhi oleh ukur-
an umbi, Disamping itu ukuran umbi juga berpengaruh pada
Jumlah daun. Uwmbi besar akan menghasilkan tanaman dengan

daun yang lebih banyak (Hertogh et al., 1969).
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£.2, Pengaruh Vernalisasi

Menurut Maerow (1983), Amaryllis membutuhkan s&atu
periode pendinginan untuk mengaktifkan pembentukan bunga
sempurna, Periode tersebut dikenal sebagai vernalisasi.
Pengaruh vernalisasi terjadi pada jaringan-jaringan yang
aktif melakukan pembelahan sel (Wareing dan Phillips, 1981;
Torrey, 1967). Wareing dan Phillips (1981) menyatakan
bahwa vernalisasi akan mengakibatkan terjadinya perubahan-
perubahan fisiologis. Proses-proses fisiologis akan diak-
tifkan,meskipun ada pula metabolisme beberapa tanaman yang
terhambat pada svhu rendah. Sampai saat ini proses fisio-
logis tersebut belum diketzhui jelas.

Penelitian Wang dan Roberts (1970) pada umbi L. longi-
florum menunjukkan bahwa vernaiisasi pada uOoF akan me-
ningkatkan kandungan protein di dalam sisik-sisik umbi.
Hal ini akibat sintesa aktif protein selama vernalisasi.
Pemecahan dormansi umbi juga merupakan akibat dari perla-
&kuan rendinginan tersebut.

Pe;iode vrendinginan minimal yang dipvutuhkan untuk
pembungaan berbeda dari species ke species, tetapi biasa-
nya berlangsung selama beberapa minggu. Pendinginan sela-
ma beberapa minggu pada suhu 0~5°C efektif untuk memecah-
kan dormansi umbi, tunas, rhizome dan beberapa tipe benih
lainnya (Wareing dan Phillips, 1981). Vernalisasi "Easter
Lily" akan mengurangi jumlah hari yang dibutuhkan untuk

pembungaan (Wang dan Roberts, 1970; Pertuit dan Conrad,
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1971)., Dari percobaan Roh dan Wilking (1977) diperocleh
kesimpulan bahwa vernalisasi umbi selama 6 minggu dapat
mempercepat pembungaan Lilium, Suhu 4.4*10.000 merupakan
suhu efektif yang juga akan menambah jumlah tunas bunga.
Tinggi tanaman dan jumlah daun dipengaruhi oleh manipulasi
suhu tersebut (Roh dan Wilkins, 1977). Namun*Hertbgh et
al. (1969) mengemukakan bahwa tinggi tanaman lebih dipe-
ngaruhi oleh ukuran umbi daripada oleh pengaturan suhu,

Vernalisasi pada tulip menyebabkan pengurangan hari
untuk berbunga secara bertahap dan menjadi semakin nyata
dengan meningkatnya lama pendinginan, Vernalisasi selama
60 hari, 70 hari dan 90 hari masing-masing mempercepat
pembungaan 8 hari, 12 hari dan 16 harl dibandingkan kon-
trol. Disamping itu vernalisasi menyebabkan pemanjangan
tangkai bunga yang berbeda nyata secara statistik dan pro-
porsional dengan bertambahnya lama vernalisasi (Talia dan
Caputc, 1980},

Wright dan Milbocker {1979) melakukan vernalisasi
3-4°C terhadap Ilex cornuta "Burfordii" selama O, 2, 4, 6
dan 8 minggu. Dari percobaan ini disimpulkan bahwa verna-
lisasi yang semakin lama akan menyebabkan jumlah bunga se-
makin banyak dan makin pendeknya saat untuk pembungaan.
Lama vernalisasi tersebut juga berpengaruh terhadap peme-

cahan dormansi tunas.
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6.3, Pengaruh Giberelin

Beberapa species yang membutuhkan vernalisasi untuk
pembungéan dapat dibungakan tanpa pendinginan, tetapi de-
ngan aplikasl giberelin secaﬁa eksternal (Higazy, 1962;
Wareing dan Phillips, 1981; Weaver, 1972)., Weaver (1972)
berpendapat bahwa giberelin dapat menggant%kan kondisi
lingkungan spesifik tertentu untuk mengontrol pembungaan.
Kontrol pembungaan dengan zat pengatur tumbuh, seperti gi-
berelin, dipengaruhi oleh ﬁeberapa faktor, antara lain je-
nis dan konsentrasi bahan kimia, saat aplikasi, iklim ser-
ta tipe tanaman. Selain itu faktor lain seperti mineral
dan nutrisi tanaman serta umur tanaman ikut mempengaruhi
respon tanaman terhadap penggunaan giberelin (Higazy, 1962).

Pengaruh giberelin yang paling menyolok adalah meme-
cahkan dormansi, memperpanjang dan merentangkan sel serta
merangsang pembungaan, Sironval (1961) menambahkan bahwa
giberelin juga mengaktifkan kegiatan pembelahan sel pada
beberapa species tanaman. Sebaliknya, Cleland (1979) me~-
nyatakan bahwa bukti-bukti mengenal pengaturan perakaran
cleh giberelin jarang didapatkan. Meskipun ada beberapa
laporan penelitian tentang perangsangan periumbuban akar
akibat penambahan giberelin, namun hasil penelitian pada
unumnya tidak menunjukkan adanya pengaruh giberelin {erha-
dap perakaran, Brian et agl. (1960) dalam Weaver (1972)
bahkan menyatakan bahwa giberelin adalah zat pengatur tum-

buh yang menekan inisiasi akar.
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Ada beberapa formula Ziberelin yang dikenal sebagal

GA. BSalah satu formula tersebut adalah GA_ (asam gibere-

5
1in) yang relatif mudah didapat di pasaran. Perendaman
umbi tulip dalam larutan 100 ppm GA3 pada suhu 506 selama
i minggu akan mempercepal pembungaan, meskipun pengaruhnya
tidak sebesar pengaruh akibat perlakuvuan vernalisasi. Per-
lakuan GA3 tersebut mencapal pembungaan 3 hari lebih cepat
daripada kontrol. Pembungaan tercepat dicapai oleh kelom-
pok umbi yang menerima kombinasi perlakuan pendinginan dan
diikuti dengan perendaman pada 100 ppm GA5 pada suhu SOC
selama seminggu (Talia dan Caputo, 1980), Kombinasi per-
lakuan semacam itu juga dilakukan oleh Wang dan Roberts
(1970) pada penelitiannya tentang umbi L. longiflorum,
Umbijumbi direndam pada 2 500 ppm GA3 selama 2 Jam diikuti
deng;n vernalisasi selama 6 minggu pada suhu 5°C. Dari
penelitian tersebut nampak bahwa kandungén protein dalam
sisik bertambah selama proses vernalisasi dan perendaman.
Dormansi umbi diperpendek sehingga jumlah hari yang dibu-
tuhkan untuk pembungaan menjadi lebih singkat.

Henny (1981) dengan percobaannya terhadar Staphvllum
8p. menunjukkan bahwa pemberian GA3 akan mempercepat saat
pembungaan, Sampai batas 1 000 ppm GAB, peningkatan kon-
sentrasi GA3 akan mempercepat pembungaan 1-9 hari. Selain
mempercepat pembungaan, GA5 Jjuga meningkatkan jumlah in-
floresen yang dihasilkan.

Pengaruh GA pada tanaman tergantung pada jenis (for-

mula) GA yang digunakan, konsentrasi dan bagian tanaman
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vang menerima perlakuan. GAl dan GA:3 lebih zktif daripada

GAZ dan GAl1L

tangkai Lactuca gativa. GAB lebih aktif dibandingkan GAl.

Pada perangsangan pemanjangan batang Cucumis sativus, GA4

dalam mempercepat pembungaan dan pemanjangan

lebih efektif daripada GAl, GAE maupun GAB' Pemberian GAl
dan Gh, pada helai daun lebih efektif daripada pemberian

GAa dan GAq,
rikan lewat tunas terminal (Bukovac dan Wittwer, 1961).

sedangkan GAZ dan GrAbr akan efektif jika dibe-~

Menurut Wareing dan Phillips (1981), di antara berbagai
jenis giberelin yang dicoba, GA# dan GA7 ditemukan sebagai
jenis yang sangat aktif dalam merangsang perkecambahan be=-
nih dorman, GA5 hanya mempercepalt pemecahan dormansi pada
A. pseudovlatanus jika sevelumnya telah mengalaml pendi-~

nginan.




III., BAHAN DAN METODE

l. Wakty dan Tempat

Penelitian dilakukan di laboratorium dan rumah kaca
jurusan Budi Daya Pertanian IPB, di lingkungan Baranangsi-
ang, Bogor. Rumah kaca terletak sekitar 250 m di atas
permukaan laut dengan suhu siang hari rata-rata berkisar
dari 33,0-38.0°C dan kelembaban udara 78-82 persen., Pene-
litian mulai dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 1587
dan berakhir pada tanggal 31 Agustus 1987,

2. Bahan dan Alat

Bahan tanaman yang digunakan adalah umbi Amaryliis
dengan tiga macam kisaran keliling umbi, yaitu 26-30 cm,
21-25 cm dan 15-20 cm {Gambar 2). Umbi-umbi tersebut di-
dapat dari pedagang tanaman di kawasan Puncak, Bogor.
Sortasi umbi hanya berdasarkan pengamatan visual terhadap
sisik umbi terluar., Umbi-umbi yang bebas dari bercak-ber-~
cak atau kerusakan lainnya merupakan umbi yang terpilih.
Bahan perlakuan yang diperlukan adalah zat pengatur tumbuh
asam giberelin (GAB) yang dilarutkan dalam air,.

Media penanaman merupakan campuran antara ianah Lato~
g0l Baranangsiang dan kompos dengan perbandingan volume

2:1, Penambahan nutrisi tanaman dilakukan dengan pemberi-

an Decastar 6-13-25 pada media tanam,
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Gambar 2. Jenis Umbi Berdasarkan Kisaran Keliling
Unbi yang Digunakan dalam Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah lema-
ri pendingin untuk vernalisasi, gunting pangkas, kored,
sekop, ember, bak plastik, polybag berdiameter - 13,0 cm,
Y"hand sprayer', alat penyiram, timbangan kasar dan tim-~
bangan Sartorius, termometer, higrometer, gelas ukur dan

alat pengukur panjang (meteran).

2. Rancangap Percobaan

Penelitian ini terdiri dari dua baglan penelitian
vang terpisah satu dengan lainnya., Bagian pertama merupa-—
kan kelompok perlakuan vernalisasi dan bagian kedua meru-

pakan kelompok perlakuan GAB'
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Bagian vernalisasi terdiri atas dua faktor, ialah :
a. Perlakuan lama vernalisasi, terdiri atas lima ta-
raf waktu vernalisasi.
V. = O minggu vernalisasi
Vl = 2 minggu vernalisasi
V2 = & minggu vernalisasi
3 = & minggu vernalisasi
Vq = 8 minggu vernalisasi
b, Perlakuan ukuran umbi, terdiri atas tiga taraf
ukuran umbi,
U, = keliling umbi 26-30 cm

U keliling umbi 21-25 cm

n

1

2
U

3

Bagian GA3 terdiri dari dua faktor, ialah :

"

keliling umbi 15-20 cm

a. Perlakuan lama perendaman umbi di dalam larutan

100 ppm GA ‘terdiri atas empat taraf waktu peren-

3
daman,
GO = 0 jam perendaman
Gy = 6 jam perendaman
GB = 12 jam perendaman

G3 = 24 jam perendaman
b. Perlakuan ukuran umbi, terdiri atas tiga taraf
ukuran umbi,

Uy = keliling umbi 26-30 cm

(o]
i

keliling umbi 21-25 cm

I

keliling umbi 15~20 cm
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Kedua bagian penelitian disusun secara faktorial
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan asumsi bahwa ke-
adaan lingkungan di dalam rumah kaca seragam. Masing-ma-
sing kombinasi perlakuan diulang sepuluh kali, Adapun mo-
del yang digunakan untuk kedua bagian penelitian tersebut

adalah sebagai berikut :

Yige = M@ * A+ By + By v 6}:(13)

i=1l, 2, 3, 4, 5 (untuk vernalisasi)
1, 2, 3, 4 {(untuk GAB)

j=1, 2, 3

k=1, 2, 3, eee; 10

Keterangan :

Yijk = variabel respon karena pengaruh bersama taraf
ke-i faktor A (vernalisasi/GAB) dan taraf
ke=3j faktor B (ukuran umbi) yang terdapat pa-
dz observasi ke-k

;A= nilai tengah

A. = pengaruh vernalisasi/GA3 pada taraf ke-i

i
Bj = pengaruh ukuran umbi pada taraf ke-j
ABij = pengaruh interaksi vernalisasi/GA3 pada taraf

ke-i dan ukuran umbi pada taraf ke~j
@kiij) = pengaruh acak dari unit eksperimen ke-k dalam

kombinasi perlakuan (ij)
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L. Pelaksanaan
4,1, Persiapan

Umbi dipisahkan dari daun tepat pada leher umbi, di~
bersihkan dari tanah dan dicusi dengan air. Akar umbi di-
potong hingga mendekati "basal plate', Semua umbi diren-
dam dalam larutan Captan dengan dosis 2 g/l air selama se-
Kitar 15 menit, kemudian ditiriskan dan dimasukkan ke da-
lam bak plastik yang telah diberi label setiap kombinasi
perlakuan. Selanjutnya bak-bak tersebut disimpan pada

tempat yang kering dan sejuk.
L,2. Perlakuan Vernalisasi

Pada minggu pertama, umbi V4 dimasukkan ke dalam lema=-
ri pendingin, diikuti umbi V5 dua minggu sesudahnya. Demi-
kian pula halnya dengan umbi V2 dan Vl yang masing-maging
taraf mempunyai selang waktu dua minggu. Suhu di dalam
lemari pendingin diatur konstan, yaitu 4—600. Umbi V, te-
tap disimpan di tempat yang sejuk dan kering.

Pada akhir minggu ke delapan, semua umbi yang ada di
lemari pendingin dikeluarkan dan bersama-sama dengan VO

siap untuk ditanam,

.3, Perlakuan GAB

Larutan GAB dengan konsentrasi 100 ppm dimasukkan ke

dalam ember-ember yang telah diberi label mengenai lama
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perendamannya, Umbi GO disimpan di tempat sejuk dan kering.
Umbi‘G3 dimasukkan ke dalam ember I, selang 12 jam kemudian
umbi G_ dimasukkan ke dalam ember II dan diikuti umbi Gl

2
pada ember III pada enam jam berikutnya. Setelah perendanm-
an umbi G3 mencapail 24 jam, semua umbi ditiriskan dan di-
simpan bersama G,. Setelah 48 jam, umbi-umbi tersebut siap

untuk ditanam,
L,4, Persiapan Media Tanam

Tanah Latosol Baranangsiang dan kompos dengan perban-
dingan volume 2:1 dicampur secara merata, kemudian dimasuk-
kan ke dalam polybag. Masing-masing polybag diisl dengan

campuran tersebut seberat 1.1 kg.
4.5, Penanaman

Umbi yang telah menerima perlakuan ditanam dalam poly-
bag sesuai dengan denah percobaan (Lampiran 1) dan diberi
label yang sesuai dengan perlakuannya., Ujung umbi tidak
sampal tertutup tanah, Setelah selesail penanaman, setiap

polybag disiram air secukupnya.
L,6, Pemeliharaan

Penyiraman pada dua minggu pertama dilakukan setiap
dua hari sekali dan pada minggu-minggu berikuinya dilakukan
setiap hari. Penyiraman dilakukan secukupnya saja untuk

menghindari penggenangan,
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Pemupukan dilakukan pada dua hari setelah tanam, De-
castar disebarkan dalam tanah dengan dosis setengah sendok
teh per polybag. '

Pengendalian gulma secara manual dilakukan hanya bila
dianggap perlu. Pemberantasan penyakit dilakukan pada sa-
at terlihat gejala awal, Pemberantasan jamur selama pena-
naman dilsakukan dengan mengupas sisik umbi terluar, kemu=-

dian menyemprot umbi dengan larutan Benlate 1 g/1 air dan

menanamnya kembali pada media tanam yang baru.
4,7, Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap hari, kecuali terhadap
jumlah daun dan tinggi tanaman, Untuk kedua peubah terse-
but pengamatan dilakukan dua minggu sekali,., ‘- Peubah-peubah
Yang diamati dalam venelitian ini adalah :

a., tinggl tanaman, diukur dari leher umbi sampai

ujung daun tertinggi

b. Jjumlah daun

c. waktu berbunga, terhiiung sejak saat Tanam hingga

saalt mekar bunga pertama dari tiap tanaman

d. jumlah infloresen dari tiap tanaman

e, Jjumliah bunga dzlam setiap tanaman

f. panjang tangkai bunga, diukur dari leher umbi sam-

pai uwjung tangkai bunga.




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

1., Keadaan Umum

Pada saat penanaman terdapat lima buah satuan perco-
bzan yang telah menghasilkan kuncup bunga (infloresen).

Kelima satuan percobaan itu adalah VOUlPA’ VOU1P5, VOUlplo,

VOUZPE dan VOUEP?‘ Kuncup~-kuncup bunga tersebut terbentuk
selama penyimpanzan di tempat teduh dan kering, sementara
umbi-umbi lain secara berurutan disimpan di dalam lemari
pendingin, Satuan perccbaan yang mendapatkan perlakuan
penyimpanan pada suhu rendah tidak menampakkan kuncup bu-
nga pada saat dikeluarkan dardi lemari pendingin, Meskipun
demikian nampak bahwa penanaman umbi yang telah mendapat
perlakuan vernalisasi segera diikuti dengan munculnya kun-
cup~kuncup bunga dari antara sisik-sisik umbi. Setelah

~itu berlangsung proses pemunculan kuncup sempurna dari ume
bi dan pemanjangan tangkai bunga (stalk). Proses lanjut
inilah yang membutubhkan banyak waktu untuk sampai pada ta-
naman dengan bunga sempurna.

Pembungaan pada Amaryllis merupakan suatu proses yang
terdiri atas beberapa tahap. Tahap~tahap tersebut adalah
sebagal berikut : munculnya kuncup bunga dari antara sisik-
sieik umbi sampai mencapai kuncup sempurna dan diikuti de-
ngan pemanjangan tangkai bunga (Gambar 3}, terbukanya se-
laput tipis penutup kuncup infloresen dan mekarnyz masing-

masing bunga secara hampir serempak (Gambar 4).
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Gambar 3. Proses Pemanjangan Tangkai Bunga

Sejak saat terbukanya selaput tipis penutup inflore-~
sen mulai diketahui bahwa satuan percobaan-satuan percoba-
an yang digunakan dalam penelitian ini tidak seragam dalam
kultivarnya. Kemungkinan ini sebenarnya sudah dipertim-~
bangkan sejak awal mengingalt pengadaan tanaman hanya ter-
gantung pada pedagang tanaman yang pada umumnya masih be-
lum memperhatikan kualitas tanamannya. Kualitas disini
dimaksudkan sebagail keseragaman kultivar atau Jenis tanam-
an, Usaha untuk mendapatkan bahan tanaman yang seragam
telah dicoba pada pembibitan yang lebih terkelola, tetapi
tidak berhnasil., Saat ini, pengadaan tanaman hias yang se-
ragam dan telah di-""grading'" masih merupakan masalah d&i

Indonesia, Ada tiga kultivar (berdasarkan warna bunga)
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Gambar 4, Proses Pemekaran Infioresen

yang terdapat pada kelompok perlakuan vernalisasi, yaitu

merah, merah tua dan merah bergaris-garis putih. Keragam-~
an kultivar semacam itu tidak dijumpai pada tanaman kelom-
pok perlakuan GA3 yang telah berbunga. Pada semua tanaman

kelompok GA, yang berbunga dihasilkan bunga berwarna merah

3
dengan garis-garis putih. Disamping keragaman kultivar,
pengadaan tanaman tidak memungkinkan pengumpulan data me-
ngenai sejarah (asal-usul) umbi yang digunakan dalam pene-
litian ini, Dengan demikian maka kondisi umbi sebelum

perlazkuan diasumsikan seragamn.
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Pembungaan Amaryllis pada kelompok perlakuan vernali-
sasi terjadi lebih awal daripada pembungaan pada kelompok
GAB' Pembungaan pada kedua kelompok tersebut pada umumnya
terjadi pada saat daun~daun belum berkembang secara sempur-
nz, bahkan pada beberapa satuan percobaan kelompok perlaku-

an vernalisasi terjadi sebelum munculnya tunas-tunas daun,

2. Kelompok Perlakuan Vernalisasi

Pada akhir penelitian diketahuli bahwa dari 150 satuan
Percobaan yang digunakan térdapat enam satuan percobaan
yang tidak berakar atau sebesar 4 persen (Lampiran 2).
Pada perlakuan lama vernaliéasi 8 mingsgu terdapat tiga sa-
tuan percobaan yang gagal membentuk akar, sedangkan pada
masing-masing perlakuan vernalisasi lainnya (O minggu,

2 minggu dan 4 minggu) hanya terdapat sebuah satuan perco-
baan yang tidak berakar, Perlakuan vernalisasi 6 minggu
membentuk akar pada semua satuan percobaan.

Kegagalan pembentukan akar tersebut diduga merupakan
akibat suhu udera yang terlalu tinggi. Aktivitas pemben- .
Tukan akar akan berlangsung aktif pada suhu udara yang re-~
latif dingin dan suhu tanah yang lebih hangat. Sebaliknya,
suhu udara yang hangat akan menyebabkan tunas tumbuh lebih
awal daripada akar. Aktivitas pembentukan akar terjadi
secara optimal pada suhu 4.4°C (Bailey, 1942). Penelitian
ini berlangsung di dalam rumah kaca dengan suhu udara yang
tinggi, yaitu 33-38°C (pengukuran pada pukul 13.00). Ki-

saran suhu tersebut akan menghambat pembentukan akar namun
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memungkinkan terjadinya pertumbuban tunas. Akibatnya, ada
sejumlah tanaman yang mampu bertunas, méskipun beium bera-
kar. Dalam hal ini energi untuk pertumbuhan tersebut di-
peroleh dari cadangan makanan di dalam umbi.

Pertuit dan Link (1971) menyatakan bahwa umbi yang
mendapat perlakuan vernalisasi akan segera diikuti dengan
pembentukan akar. Pada penelitian ini, kondisi perakaran
nampaknya tidak dipengaruni oleh perlakuan vernalisasi
(Gambar 5). Massz akar pada setiap kombinasl perlakuan
relatif seragam dan tidak menun jukkan adanya penghambatan

atau pemacuan perakaran akibat vernalisasi,

Gambar 5, Kondisi Perakaran Kelompok Vernalisasi
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Z.ls Pengaruh Vernalisasi

241,1. Jumlah Daun

Vernalisasi tidak berpengaruh nyata terhadap Jjumlah
daun (Lampiran La), meskipun ada kecenderungan peningkatan
jumlah daun pada tanaman yang mendapat perlakuan vernali-

sasi jika dibandingkan dengan tanaman kontrol (Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh Vernalisasi terhadap Jumlah Daun

. ' minggu ke~
Vernalisasi VI VIII ¥ X1T XIv

Vo (0 minggu)  3.300%  3.719%  3.578%  4.313%  4.3u4°
V, (2 minggu)  3.617%  3.989%  4.196%  4,411%  4.667°
V, (4 minggu)  4.083%  4.108%  4.511%  4.,800%  4.911°
Vs (6 minggu)  3.481%  3.861%  4.219%  4.378%  L4.696"
V, (8 minggu)  3.593% 3.849%  3.858% 14.500%  4.847%

Keterangan : Angkzs yang diikuti dengan huruf sema pada su-~
atu kolom tidak berbeda nyata
Vernalisasi diduga mengaktifkan pemunculan tunas, baik tu-
nas daun mavpun tunas bunga, dari antara sisik-sisik umbi,
Vernalisasl L4 minggu menghasilkan tanaman dengan jumlzh
daun terbanyzk. Hal ini mungkin akan berpengaruh terhadap
pembungaan Amaryllis pada musim berikutnya karena jumlah
daun akan menentukan pembentukan primordia bunga di dalam

umbi,
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Zeleles Tinggi Tanaman

Perlakuan vernalisasi pada penelitian ini berpengéruh
nyata terhadap tinggi tanaman (Lampiran 5a). Kontrol
menghasilkan tanaman tertinggi sejak minggu VI-XIV, se-
dangkan perlakuan vernalisasi 8 minggu menghasilkan tanam-
an terendah.(Tabel 2). Pada setiap pengamatan sejak ming-
gu VI-XIV nampak bahwa perlakuan vernalisasi yang semakin
lama akan menghasilkan tanaman yang semakin pendek, Hasil
ini'serupa dengan penelitian Roh dan Wilkins (1977) pada
L. longiflorum. Perlakuan vernalisasi pada L. longi florum
yang semakin lama akan menghasilkan tanaman yang semakin

pendek,

Tabel 2, Pengaruh Vernalisasi terhadap Tinggi Tanaman (cm)

minggu ke~

oroalisasi VI VIII X pani XTV

7, 0 minggu) 9.234° 20.02° 27.00% 32.52° 34,237
V, (2 minggw) 7.767°° 11.86° 20.29%° 29,04° 30.96%°
V, (4 minggw) 4.152%°  8,40%° 16.73°° 27,77°  30.15%°
V. (6 minggu) 2.594%  5.74%° 10.07%° 23.79%° 26.61,3"
V, (8 minggu) 2.176%  4.11* 8,33 18.25% 22.70%

Keterangan : Angke yang diikuti dengan huruf sama pada su-
atu kolom tidak berbeda nyata menurut uji BNJ

Kemungkinan perlakuan vernalisasi mengaktifkan kegi-

atan pembentukan bunga, sehingga proses-proses fisiologis

untuk pembungaan menjadi dominan dan sebagian besar bahan
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tertentu dislokasikan ke proses tersebut. Dengan demikian,
meskipun vernalisasi meningkatkan jumlah daun, namun pe-
ningkatan tersebut tidak disertai dengan pertumbuhan daun

Yang cepat.

2el.5., Persentase Tanaman Berbunga

Pengaruh lama vernalisasi terhadap persentase tanaman
berbunga tertera pada Gambar 6. Dari diagram tersebut
nampak bahwa lama vernalisasi yang bervariasl akan menye-
babkan persentase fanaman berbunga yang berbeda pula, Pe-
munculan bunga dimulai pada minggu ke enam, yaitu pada ta-
naman tanpa vernalisasi (VO). Pemunculan bunga pada semua
perlakuan mulai terjadi pada mingsgu ke delapan dan terus
menunjukkan peningkatan persentase tanaman berbunga sampal
minggu ke dua belas. Pada minggu ke empat belas dan enam
belas hanya terjadi peningkatan persentase pada perlakuan
vernalisasi 8§ minggu (Vh) dan 2 minggu (Vl). Pada minggu
ke delapan dan ke sepuluh, perlakuan vernalisasi 4 minggu
(Va) memberikan persentase tertinggi di antara semua per-
lakuan lama vernalisasi, tetapi mulai minggu ke dua belas
digantikan oleh perlakuan vernalisasi 6 minggu (V3)' Per-
lakuan vernalisasi 4 minggu (Va) akan memberikan persenta-
Se yang sama dengan perlakuan vernalisasi 8 minggu (Vq)
Pada minggu ke empat belas, yaitu sebesar 43.3 persen.
Persentase tanaman berburga tertinggi sebesar 50 persen
dicapai oleh perlakuan lama vernalisasi 6 minggu (V3)’ se-
dangkan persentase terendah sebesar 16,7 persen dijumpai

pada tanaman kontrol.
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Gambar 6, Pengaruh Lama Vernalisasi terhadap
Persentase Tanaman Berbunga

Perlakuan vernalisasi O minggu (VO) menghasilkan lima
tanaman berbunga atau sebesar 16.7 persen dari total umbi
yang menerima perlakuan Vi, (20 satuan percobaan). Kelima
tanaman tersebut berasal dari umbi-umbi yang telah memben-
tuk kuncup selama penyimpanan, Dengan demikian perlakuan
kontrol sama sekali tidak menghasilkan tanaman berbunga,

kecuali kelima tanaman yang telah berkembang lebibh awal
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sebelum penanaman, Faktor yang diduga mempengaruhi kega-.
galan pembungaan tanaman kontrol tersebut adalah dormansi
primordia bunga. Seperti yang telah disebutkan pada bab
sebelumnya, primordia bunga Amaryllis telah terbentuk di
dalam umbi dan akan muncul serta mekar pada musimsmusinm
selanjutnya apabila kondisi lingkungan menguntungkan
(Blaauw, 1931 dalam Traub, 1958).

Secara alamiah, Amaryllis mengalami dormansi yang cu-
kup lama, berkisar 3%-6 bulan dan dapat berlangsung lebih
lama lagi jika keadean lingkungan kurang menguntungkan.
Selama masa tersebut kegiatan pertumbuhan dan perkembangan
Amaryllis terhenti, meskipun di dalam umbi terdapat bebera-
Pa primordia bunga. Aktivitas akan berjalan kembali sete-
lah masa dorman berakhir. Untuk mengatasi masalah terse-
but maka perlu dilakukan usaha untuk memecahkan dormansi,
diantaranya dikenal sebagal vernalisasi (Wang dan Roberts,
1970; Wareing dan Phillips, 1981)., Periode pendinginan
selama vernalisasi tersebut dibutuhkan untuk pertumbuban
dan perkembangan bunga (Wareing dan Phillips, 1981).
Proses-proses fisiologis akan diaktifkan sehingga kegiatan
pembentukan bunga dapat berlangsung. Pada perlakuan kon-
trol, tanaman tidak menerima perlakuan pendinginan sama
sekall sehingga keadaan dorman akan berlanjut terus sampai
kondisi lingkungan menguntungkan.

Tanaman-tanaman yang menerima perlakuan vernalisasi
(Vl, Vs, V3 dan Vh) mampu membentuk bunga pada suhu

tingkungan tumbuh yaﬁg tinggi. Dengan demikian vernalisasi
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dapat memecahkan dormansi primordia bunga Amaryllis akibat
faktor lingkungan yang tidak sesuai dengan persyaratan
tumbuhnya. Pengaruh vernalisasi terbesar d4ijumpal pada
perlakuan vernalisasi 6 minggu (VB)’ sedangkan pengaruh
terendah dijumpai pada perlakuan vernalisasi 2 minggu (V4).
Pada penelitian ini tidak dicapai pembungaan 100 per-
Sen pada semua perlakuan vernalisasi. Persentase tanaman
berbunga tertinggi yang dicapai pada penelitian ini adalah
50 persen, Diduga hal ini disebabkan oleh tingkat suhu
yang terlalu tinggi selama penelitian berlangsung.
Hertogh (1980) mengemukakan bahwa suhu merupakan faktor
Yingkungan terpenting yang menentukan pembungaan pada ta-
naman berumbi, Suhu yang sesuail akan memacu pembentukan
bunga sempurna dan sebaliknya suhu yang tidak sesuai akan
menghambat pembungaan (Torrey, 1967). Menurut Bailey
{(1942), pembungaan Amaryllis terjadi pada suhu sekitar
"16-2500, sedangkan suhu di atas 27°C akan menghambat pem~
bungaan, Dengan demikian suhu tinggi di dalam rumah kaca
merupakan penghambat pembungaan Amaryllis pada penelitian
inmi. Selain memperpanjang masa dormansi, suhu tinggi Juga
mengakibatkan tingginya persentase kemungkinan abortus
primordiz bunga (Hertogh, 1980). Pada penelitian ini ada
kemungkinan terjadinys abortus primordia bunga, tetapi hal
tersebul tidak diamati. Hal yang diamati pada penelitian
ini adalah terjadinya abortus infloresen. Dua satuan per-
cobaan yang telah mengeluarkan kuncup dari umbi ternyata

tidak mencapal tahap bunga mekar sempurna. Kuncup tersebut
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mengering sedikit demi sedikit dan akhirnya mati, Dari

pembelahan infloresen tersebut nampak terjadinya abortus.

2el.4, Waktu Mekar

Vernalisasi berpengaruh nyata terhadap kecepatan pem-
bungaan Amaryllis (Lampiran 8a). Pada Tabel 3 nampak bahw
Wwa tanaman kontrol mekar paling awal dan berturui-turut
diikuti oleh perlakuan V, (4 minggu), Vy (2 minggu), V5
(6 minggu) dan kemudian Vh (8 minggu). Tanaman kontrol
berbunga paling awal karena pada saat penanaman telan meng-
hasilkan kuncup, sementara perlakuan-perlakuan lain belum
menampakkan kuncup bunga. Namun jika dilihat dari kese-
rempakkan waktu mekar maka perlakuan V3 (6 minggu) memberi-
kan persentase tanaman berbunga tertinggi sekaligus terce-
pat. Pada Gambar & nampak bahwa perlakuan vernalisasi
6 minggu (V3> memberikan persentase tanaman berbunga yang
meningkat tajam pada minggu ke sepuluh sampai dua belas
dan tidak meningkat pada minggu selanjutnya. Pada perla-
kuan vernalisasi lainnya, peningkatan terjadi sedikit demi
sedikit sehingga keserempakan berbunga sulit dicapai.
Pembentukan 40 persen tanaman berbunga terjadi paling awal
pada perlakuan V3 (6 minggu) lalu diikuti dengan perla-
kuan V, (4 minggu) kemudian perlakuan Vh (8 minggu)., Sam-
pai akhir penelitian, perlakuan kontrol dan Vy (2 ‘minggu)
tidak mencapai 40 persen tanaman berbunga (Gambar 6), De-
ngan demikian nyata bahwa vernalisasi dapat mempercepat

pembungaan Amaryllis.
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Tabel 3, Pengaruh Vernalisasi
terhadap Waktu Mekar

Waktu mekar

Vernalisasi (hari)
V, (0 minggu) 55.,33%
v, (2 minggu) 64,3820
V, (4 minggu) 59.80%°
Vs (6 minggu) 64,9720
v, (8 minggu) 74,08°

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf sama tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ

Devlin dan Witham (198%) menyatakan bahwa vernalisasi
merupakan "trigger" (pemacu) pembungaan karena vernalisasl
hanya mempersiapkan tanaman untuk berbunga. Dari peneli-
tian Wang dan Roberts (1970) pada umbi L. longiflorum di-
ketahui bahwa selamz vernalisasi terjadi sintesa aktif
protein. Protein tersebut diduga merupakan enzim yang
berkemampuan untuk menjadi katalisator pada reaksi-reaksi
biokimia tanaman, termasuk reaksl pemecahan dormansi. Hal
ini sesuai dengan pendapat Cotrufo dan Levitt (1958) dalam
Wang dan Roberts (1970) yang menyatakan bahwa pemecahan
dormansi mungkin merupakan akibat dari peningkatan protein.
Dengan semakin tingginya taraf protein maka masa dormansi
umbi mzkin dipersingkat (Wang dan Roberts, 1970).

Efektivitas perlakuan vernalisasi dapat ditentukan
dari jumlah hari setelah perlakuan sampai saat pembungaan.

Semakin efektif perlakuan vernalisasi maka waktu untuk




pembungaan akan semakin berkurang pula,., Pada penelitian
ini rata-rata waktu mekar terendah dicapail oleh perlakuan
V, (4 minggu), namun jika dilihat dari efektivitas perlaku-
an vernalisasi terhadap jumlah tanaman berbunga serta kece-
patan pembungaan maka perlakuan V3 (6 minggu) merupakan

perlakuan yang paling efektif, -

2+1l.5. Jumlah Bunga

Penelitian ini rata-rata menghasilkan tanaman dengan
satu infloresen, meskipun pada beberapa satuan percobaan
terdapat dua infloresen (Lampiran 3). Kedua infloresen
tersebut muncul secara bergantian atau muncul secara ham-
pir bersamsan. Jumlah bunga yang dihasilkan bervariasi,
berkisar 2-6 bunga dan pada umumnya mekar secara berganti-
an,

Vernalisasi tidak berpengaruh pada jumlah bunga Ama-
ryllis (Lampiran 9a) karena bunga yang muncul pada peneli-
tian ini berasal dari primordia bunga yang telah ierbentuk
di dalam umbi pada musim sebelumnya, Bailey (1942) menya-
takan bahwa usaha “"flower forcing' tidak dapat menghasil-
kan bunga lebih banyak daripada jumlah bunga yang telzah
terbentuk di dalam umbi. Budidaya yang baik pada umbi de-
ngan satu infloresen berisi lima bunga tidak akan dapat
menghasilkan bunga lebih dari lima, tetapi mampu mengha-
silkan bunga yang lebih besar dan lebih baik. Meskipun
vernalisasi tidak berpengaruh terhadap jumlah bunga, namun

nampak ada kecenderungan semsakin meningkatnya jumlah bunga
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dengan semakin lama vernalisasi (Tabel 4). Kontrol meng-
hasilkan bunga paling sedikit, sedangkan perlakuan verna-
lisasi 8 minggu menghasilkan bunga terbanyak, Roh dan
Wilkins (1977) menyatakan bahwa jumlah bungs L. longiflo-
rum dapat ditingkatkan dengan mencegah abortus bunga.
Lebih lanjut dinyatakan bahwa teknik pengontrolan suhu me-
rupakan usaha paling praktis untuk mendapatkan jumlah bu-
nga yang tinggi (Hertogh et al., 1969 dalam Roh dan

Wilkins, 1977). Diduga vernalisasi berperanan dalam per-
kembangan setiap primordia bunga suatu infloresen untuk
dapat mencapai tahap mekar. Vernalisasi yang semakin lama‘
diduga semakin meningkatkan jumlah bunga yang mencapai ta-
hap mekar dan mengurangi kemungkinan abortus primordia bu-
nga.

Tabel 4. Pengaruh Vernalisasi
terhadap Jumlah Bunga

Vernalisasi Jumlah bunga
V0 {0 minggu) 3,0002
Vv, (2 minggu) 5,300%
V, (4 minggu) 3,800%
Vg (6 minggu) 3.830%
Vv, (8 minggu) 3,881%

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf sama tidak
berbeda nyata
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2+1.6. Panjang Tangkai Bunga

Vernalisasi tidak berpengaruh nyata terhadap panjang
tangkai bunga (Lampiran 10)., Pada Tabel 5 nampak adanya
peningkatan panjang tangkai bunga sejalan dengan penambah-
an waktu vernalisasi. Hasil ini serupa dengan penelitian
Caputo dan Talia (1980) pada bunga tulip. Pada Amaryllis,
nilai rata-rata panjang tangkai bunga tanaman konitrol le-
bih pendek 5.76 cm daripada nilai rata-rata tanaman Vq
(8 minggu), sedangkan panjang tangkai bunga tuiip dalam
penelitian Caputo dan Talia (1980) meningkat menjadi 13 cm
lebih panjang daripada tanaman kontrol akibat vernalisasi

selama 90 hari.

Tabel 5., Pengaruh Vernalisasi terha-
dap Panjang Tangkai Bunga

Panjang tangkal bunga

Vernalisasi (em)

Vy (0 minggu) 17.20%
vy (2 minggu) 22,562
v, (4 minggu) 21.43%
V3 (6 minggu) 22.59%
V4 (8 minggu) 22,962

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama tidak bérbeda
nyata
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2.2, Pengaruvh Ukuran Umbi

2.2.1, Jumiah Daun

Ukuran umbi berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah
daun sejak minggu VI-XIV (Lampiran La)., Pada Tabel 6 nam-
pak bahwa ukuran umbi yang berbeda akan menghasilkan jum-
lah daun yang berbeda pula. Perlakuan U, (21-25 cm) meng-
hasilkan jumlah daun terbanyak, sedangkan perlakuan U5
(15-20 ‘cm) menghasilkan daun paling sedikit. Berbeda de-
ngan hasil penelitian Hertogh gt al. (1969) bahwa umbi
vang lebih besar akan menghasilksn tanaman dengan daun
yang lebih banyak, pada penelitian ini umbi berukuran se-
dang (21-25 cm) menghasilkan daun lebih banyak daripada
umbi berukuran besar (26-30 cm). Hal tersebut diduga ber-
kaitan dengan pembungaan tanaman. Pembungaan membutuhkan
bahan~bahan tertentu dan energi untuk berlangsungnya pro-
ses~-proses fisiclogis di dalam umbi. Umbi besar mengha-
silkan rata-rata tanaman berbunga lebih banysk daripada um-
bi berukuran sedang, sehingga bahan dan energl yang dibu-
tuhkan untuk pertumbuhan daun dialokasikan ke proses pem-
bungaan. Dengan demikian kemungkinan rata-rata pertumbuh-~

an daun pada tanaman berbunga menjadi terganggu.

2e2e2s Tinggi Tanaman

Ukuran umbi mulai berpengaruh nyata pada minggu VIII
dan menjadi sangat nyata mulai minggu X-XIV (Lampiran 5a).
Pada Tabel 7 nampak bahwa umbi U, {(21-25 cm) menghasilkan

tanaman tertinggi, diikuti oleh Uy (26-30 cm) dan kemudian
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Tabel 6. Pengaruh Ukuran Umbi terhadap Jumlah Daun

. - minggu ke-
Ukkuran Umbi VI VITI X XII XTIV

U, (26-30 em)  3.933° 4.130°  L4.375°  4.851° - 5.055°
U, (21-25 cm)  4.361°  4.453°  5,002°  5.329° 5.336°
Uy (15-20 em) 2.550% 3.,133%3%  2,840% 3.261% 3.689%

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf sama pada su-
atu kolom tidak berbeda nyata menurut uji BNJ

U3 (15-20 cm). Seperti hainya pada jumlah daun, hal ter-

sebut didugz berhubungan dengan proses pembungaan.

Tabel 7, Pengaruh Ukuran Umbi terhadap Tinggi Tanaman (cm)

. minggu ke~
Ukuran Umbi VI VIII X XTI XIV

U, (26-30 cm) 3.607%  7.63% 13.57%  25.17° 28.112P
13.39°  23,18° 32,59° 34,18°
Uy (15-20 om)  4.723° 9,052 12,702  22.06% 24,522

U, (21-25 cm) 7,212%

Keterangan 4 Angks yang diikuti dengan huruf sama pada su~
atu kolom tidak berbeda nyata menurut uji BNJ

2+2¢5., Persentase Tanaman Berbunga

Umbi terkecil yang digunakan pada penelitian ini

(15-20 cm) tidak menghasilkan bunga pada semua perlakuan

vernalisasi, sedangkan jenis umbi yang lebih besar (21-25

em dan 26-30 cm) mampu membentuk bunga pada perlakuan ver-

nalisasi tertentu. Pengaruh ukuran umbi terhadap persen-

tase tanaman berbunga tertera pada Gambar 7. Pada gambar
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Gambar 7., Pengaruh Ukuran Umbi terhadap
Persentase Tanaman Berbunga
tersebut nampak bahwa umbi U, (21-25 cm) menghasilkan bu-
nga lebilh awal daripada umbi U (26-30 cm). Umbi besar
(26-30 cm) menghasilkan tanaman berbunga lebih banyak da-
ripada uwmbi berukuran sedang (21-25 cm). Umbi besar mem-
berikan persentase tanaman berbunga yang terus meningkat
dan mencapai’56 persen tanaman berbunga pada minggu XIV,

Peningkatan jumlah tanaman berbungs Jjuga nampak pada umbi
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sedang sampal minggu XIV. Persentase tersebut tidak me-
ningkat pada minggu XIV,

Umbi kecil (15-20 cm) tidak menghasilkan tanaman ber-
. bunga pada semua perlakuan vernalisasi. Kegagalan pembu-
ngaan tersebut diduga disebabkan oleh ukuran umbi U3 yang
bslum mencapai "flowering size". Hertogh (1980) menyata-
kan bahwa salah satu fakior yang mempengaruhi perkembangan
bunga pada tanaman berumbi adalah tingkat kematangan umbi.
Tingkat kematangan tersebut dicerminkan oleh ukuran umbi.
Pada umbi yang telah matang, yaitu pada saat ukuran umbi
mencapai "flowering size', tanaman akan mampu berbunga dan
menjadi lebih peka terhadap kondisi lingkungan. Higazy
(1962), Torrey (1967) serta Wareing dan Phillips (1981)
menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan dan perkembangan ter-
tentu dalam fase vegetatif harus dicapai terlebih dahulu
sebelum umbi dapat memberikan respon terhadap lingkungan
atau perlakuan. Hal ini ditegaskan oleh Devlin dan Witham
(1983) yang menyatakan bahwa beberapa tanaman yang membu-
tunkan periakuan pendinginan memerlukan suatu periode per-
tumbuhan tertentu sebelum akhirnya menjadi liebih peka ter-
hadap perlakuan suhu rendah., KXebutuhan akan suatu tingkat
pertumbuhan tersebut berhubungan dengan akumulasi beberapsa
faktor (mungkin merupakan penerima stimulus vernalisasi)
yeng diperlukan untuk meningkatkan kepekaan tanaman. Ta-
naman yang lebih matang mempunyai kemampuan lebih besar
untuk mengakumulasi faktor-~faktor yang diperlukan. Pada

penelitian ini umbi besar menghasilkan persentase tanaman
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berbunga lebib tinggi daripada umbl sedang karena respon-
sibilitas tanaman terhadap perliakuan akan meningkat seja-
lan dengan peningkatan ukuran umbi, Hasil tersebut serupa
dengan penelitian Devliin dan Witham (1983) bahwa kepekaan
Arabidopsis teralians meningkat sejalan dengan bertambah-
nya umur tanaman. Peningkatan responsibilitas tersebut
diduga berhubungan dengan kandungan karbvohidrat tanaman,
Unbi besar mengandung karbohidrat lebih banyak daripada

umbi kecil, sehingga responsibilitasnya juga lebih besar.

2e2el, Waktu Mekar

Pengaruh ukuran umbi terhadap nilai rata-rata waktu
mekar Amaryllis tertera pada Tabel 8. Ukuran umbi ternya-
ta tidak berpengaruh iterhadap kecepatan pembungaan (Lam-
piran8z). Hasil tersebut serupa dengan hasil penelitian
Hertogh et al. (1969) bahwa ukuran umbi tidak berbeda nya-
ta terhadap jumlah hari untuk mencapai pembungaan.

Tabel 8. Pengaruh Ukuran Umbi
terhadap Waktu Mekar

Ukuran umbi Wak?ga?§§ar
U, (26-30 cm) 67,238
U, (21-25 cm) 60,192

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf sama tidak
berbeda nyata

Tanaman dari umbi U2 (21-25 cm) mekar lebih awal dari-

pada tanaman dari umbi Uy (Tabel 8). Pada Lampiran 3a




49

nampak bahwa tiga satuan percobaan perlakuan kontrol (VO)

merupakan umbi U, yang telah berkembang lebih awal sebelum

2
penanaman sehingga waktu mekarnya lebih pendek, Nilai
waktu mekar yang pendek tersebut akan mengurangi nilai ra-

ta-rata waktu mekar umbi U2 (21-25 cm) secara keseluruvhan,

2.2,5, Jumizah Bunga

Pengaruh ukuran umbi terhadsp jumlah bunga yang diha-
silkan tertera pada Tabel 9. Umbi Uy (26-30 cm) mengha-
silkan bunga dengan jumlah yang secara statistik berbeda
nyata terhadap jumlah bunga yang dihasilkan umbi U, (21-25
em) (Lampiran 9a). Hasil tersebut sesual dengan pernyata-
an James (1977) dan Traub (1958) bahwa pada umumnya ukuran
umbi berhubungan dengan jumlah bunga yang dihasilkan. Ma-
kin besar umbi yang digunakan maka makin banyzak pula bunga
yang dihasilkan,

Tabel 9., Pengaruh Ukuran Umbi
terhadap Jumlah Bunga

Ukuran umbi Jumlah bunga
U, (26-30 cm) b Olk?
U, (21-25 cm) 3,0812

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf sama tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ
Peningkatan ukuran umbi akan berakibat pada pening-
katan primordia bunga di dalam umbi. Dengan makin matang-
nya umbi maka jumlah primordia bunga dalam suatu inflore-

sen akan semakin meningkat pula.




2,2.6. Panjang Tangkai Bunga

Ukuran umbi tidak berpengaruh nyata terhadap panjang
tangkai bunga (Lampiran 10). Meskipun demikian nampak
bahwa umbi Uy (26-30 cm) menghasilkan tangkai lebih pan-
jang daripada umbi U, (21-25 cm) (Tabel 10). Dari hasil
tersebut diduga ada kecenderungan peningkatan panjang
tangkai bunga Amaryllis sampai batas tertentu sejalan de-
ngan peningkatan ukuran umbi, meskipun secara analisa si-
dik ragam tidak berbeda nyata.

Pabel 10. Pengaruh Ukuran Umbi terha-
dap Panjang Tangkai Bunga

Panjang tangkai bunga

Ukuran umbi (em)

U; (26-30 cm) 24,082
U, (21-25 cm) 18.62%

“Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf sama tidak
berbeda nyata

2.%., Pengaruh Interaksi Lama Vernalisasi dan Ukuran Umbi

Dari ansglisa sidik ragam diperoleh bahwa interaksi
antara lama vernalisasi dan ukuran umbi hanya berpengaruh
pada tingzi tanaman dan waktu mekar. Pada peubah tinggi
tanaman, interaksi hanya dijumpai pada minggu XII (Lampir-
an 5a). Tanaman dari umbi Uy (26~30 cm) yang mendapat
perlakuan pendinginan (Vl, Vs, V3 dan Vh) lebih pendek da-

IMipada tanaman periakuan kontrol dari umbi Ul (26-30 cm).
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Pola yang sama juga ditunjukkan oleh umbi U, (21-25 cm).
Vernalisasi pada umbi U2 juga mengurangl tinggi tanaman
gecara nyata. Namun pada umbi U3 (15-20 cm), vernalisasi
tidak mempengaruhi tinggi tanaman (Tabel 11).

Tabel 11l . Psngaruh Interaksi Lama Vernalisasi dan
Ukuran Umbi terhadap Tinggi Tanaman (cm)

Ukuran umbi
Vernalisasi Ul U2 U

3
(15-20 cm) (21-25 cm) (26-30 cm)

Vy (0 minggw)  35.92%  41.60% 20,05%
V, (2 minggw) 24,1577  42.90% 20.09%
v, (4 minggw)  23.97°°  39.27° 20,062
Uy (6 minggw)  20.48%7 24,0877  26.81%
v, (8 minggw)  16.32° 15.12° 23.30%

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf sama pada su-
atu kolom tidak berbeda nyata menurut uji BNJ

Pada Lampiran 8a nampak bahwa perlakuan vernalisasi

berinteraksi dengan ukuran umbi terhadap wakiu mekar,

Pada tanaman dari umbi U; (P6=30 cm), wakitu mekar tercepatb

terjadi pada perlakuan vernalisasi 6 minggu (V3)’ sedang-

kan waktu mekar tercepat pada umbi U, (21~25 cm) terjadi

pada perlakuan vernalisasi 4 minggu (V,) (Tabel 12),

Waktu mekar tanaman kontrol tidsk dipergunakan sebagai

waktu mekar tercepat karena pembentukan kuncup yang terjadi

sebelum penanaman. Proses pemekaran bunga yang paling

lambat pada tanaman dari umbi Ul terjadi pada perlakuan
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vernalisasi 2 minggu (Vl), sedangkan pada tanaman dari um-
bi U, terjadi pada perlakuan vernalisasi 8 minggu (vq).

Tabel 12. Pengaruh Interaksi Lama Vernalisasi dan
Ukuran Umbi terhadap Waktu Mekar (hari)

Ukuran umbi
Vernalisasi Ul I

(21-25 cm) (26-33 cm)
Vg (0 minggu) 70,02 40,7%
V, (2 minggu) 73.6% 63,02°
V, (4 minggu) 65.0° 54,62
V3 (6 minggu) 63.6% 66,427
V), (8 minggu) 71.8% 79.1°

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf sama pada su-
atu kolom tidak berbeda nyata menurut uji BNJ

%, Kelompok Perlakuan GA

3

3,1, Pengaruh GA3

3.1.1, Pembentukan Akar

Pada akhir penelitian diketahui bahwa banyak satuan
percobaan dari kelompok perlakuan GA; yang tidak berakar.
Dari 120 satuan percobaan yang digunakan, 62 satuan perco=-
baan (51,67 persen) tidak berakar. Dari jumlah tersebut,
12,90 persen adalah tanaman kontrol (GO), 22,58 persen
adalan tanaman yang direndam dalam larutan GAB selama
6 jam (Gl) den 30.65 persen merupakan tanaman dari perla-
Xuan perendaman 12 janm (Ga). Sisanya sebesar 33.87 persen

adalah tanaman dari perlakuan perendaman 24 Jjam (G3)'
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Dengan demikian terjadi peningkatan persentase tanaman ti-
dak berakar sejalan dengan peningkatan lama perendaman um-
bi di dalam larutan GA3' Data selengkapnya disajikan pada
Lampiran 2.

Kegagalan pembentukan akar tersebut, selain dipenga-
ruhi oleh suhu lingkungan yang terlalu tinggi, juga dipe-
ngaruhi oleh aktivitas hormon. Brizn et al. (1960) dalam
Weaver (1972) menyatakan bahwa giberelin adalah zat penga-
tur tumbuh yang menekan inisiasi akar pada beberapa speci-
es tanaman., Peningkatan lama perendaman umbi di dalam la-
rutan assSam giberelin diduga akan semakin menghambal pem-
bentukan akar. Oleh karenanya, dengan semakin meningkat-
nya lama perendaman maka semakin banyak pula tanaman tidak

berakar. Massa akar tanaman kelompok GAB tertera pada

Gambar 8.

3els2, Jumlah Daun

Pengarun perendaman umbi dalam larutan GAB terhadap
jumlah daun berbeda nyata pada minggu VI-X, sedangkan pada
minggu XIV tidak berbeda nyata (Lampiran 6a). Kontrol
menghasillkan tanaman dengan jumlah daun lebih banyak dardi-
pada tanaman yang mendapat perlakuan perendaman (Tabel 13).
Hal tersebut diduga merupakan akibat dari pembentukan akar
yang tidak sempurna pada umbi~umbi yang direndam dalam la-
rutan GA3' Kegagalan pembentukan akar akan menghambat me-
tabolisme tanaman, terutamz fotosintesa, yang selanjutnya

altan menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
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Gambar &, Kondisi perakaran kelompok perlakuan GAB

Tabel 13. Pengaruh GA5 terhadap Jumlah Daun

minggu ke-

Lama perendaman VI e XIV

&, (O jam) bo48L°  4.627°  L.453%
G, (6 jam) 3.048%  3,300%  3.639%
G, (12 jam) 3.615%°  3.617%  3.796%
G5 (24 jam) 2.792% 33,0322 3,375%

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf sama pada su-
atu kolom tidak berbeda nyata menurut uji BNJ

FelesBe Tinggi Tanaman
Perendaman umbi dalam larutan GAB berbeda nyata ter=

hadap tinggi tanaman hanya pada minggu VI, sedangkan pada
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minggu X~-XIV tidak berbeda nyata (Lampiran 7a). Pada
minggu XIV terlihat adanya kecenderungan berkurangnya
tinggi tanaman dengan meningkatnya lama perendaman umbi
(Tabel 14). Disamping itu nampak bahwa pertambahan tinggi
tanaman pada kelompok penelitian ini berjalan relatif lam-
bat, Lambatnya pertumbuhan, terutama pada tanaman yang
menerima perlakuan perendaman, diduga merupakan akibat

dari perakaran yang tidak berkembang baik.

Tabel 1l4. Pengaruh GA3 terhadap Tinggi Tanaman (cm)

minggu ke-

Lama perendaman VI ¥ XTIV

G, (0 jam) 2.5578° g 7182 11,5102
¢, (6 jam) 1.743% Lo 4102 6.3962
G, (12 jem) 2.611%°  4.569%  6.232%
G (24 jem) 4.113° 5,096% 5,5082

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf sama pada su-
atu kolom tidak berbeda nyata menurut uji BNJ

5¢l.i. Persentase Tanaman Berbunga

Perlakuan GA3 tidak memberikan hasil seperti yang di-
bharapkan, Persentase tanaman berﬁunga semakin menurun de-
ngan semakin meningkatnya lama perendaman. Kontrol meng-
hasilkan tanaman berbunga terbanyak (40 persen), sedangkan
tanaman dengan perlakuan perendaman selama 24 jam (GB) ti-
dak menghasilkan tanaman berbunga pada semua perlakuan
ukuran umbi (Lampiran Z). Perlakuan perendaman selama

& jam (Gl) dan 12 jam (GZ) menghasilkan beberapa tanaman
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berbunga, meskipun tidak sebanyak pada perlakuan kontrol
(G,)

Kegagalan pembungaan pada perlakuan GAB ini diduga
merupakan akibat dari perakaran yang tidaikk berkembang baik
(Gambar 8), terutama karena kegagalan pembentukan akar,
Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, persentase ta-
naman yang tidak berakar terus meningkat bersamaan dengan
meningkatnya lama perendaman umbi, Selanjutnya, persenta-
se tanaman berbungs cenderung menurun dengan semakin me-
ningkatnya persentase tanaman tidak berakar (Gambar 9).
James (1977) menyatakan bahwa umbi tidak dapat di-"forcing"
dengan baik Jjika tidak didukung oleh sistem perakaran yang
bzik pula. Menurut Chailakhian (1961) dan Bailey (1942),
rzhasia kesuksesan pembungaan tanaman berumbi adalah per-
kembangan akar secara sempurna karena perakaran yang baik
akan mendorong perkembangan sempurna dari setiap primordia
bunga yang tersimpan di dalam umbi, KXegagalan perakaran

akan mengakibatkan 90 persen kegagalan pembungaan,
3.2, Pengaruh Ukuran Umbi

5e2.1, Jumlah Daun

Ukuran umbi tidak berpengaruh terhadap jumlah daun
tanaman pada minggu VI-X, tetapi mulai berpengaruh pada
minggu XIV (Lampiran 6a). Meskipun demikian terlihat ada-
nya hubungan antara jumlah daun dengan uvkuran umbi, Makin
besar ukuran umbi maka akan menghasilkan daun yang semakip

banyak pula (Tabel 15). TUnmbi Uy (26-30 cm) menghasilkan
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persentase

70 4
60 T
% -
persentase
o+ — 7] _ tapaman ti--
' — 4~ dak berakar
-+ _EE = Ltanaman
20 - berbunga
20 T —
107

Gambar 9. Hubungan antarsa persentase tanaman tidak
berakar dan persentase tanaman berpunga

jumlah daun terbanyak pada setiap pengamatan, sedangkan
umbi U3 (15-20 cm) menghasilkan jumlah daun paling sedikit..
Hal ini sesuai dengan pendapat Hertogh et zai. (1969) bahwa
umbi yvang besar akan menghasilkan tanaman dengan daun yang

lebih banyak pula.
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Tabel 15, Pengaruh Ukuran Umbi terha-
dap Jumlah Daun

minggu ke~

Ukuran umbi VI % XTIV

Uy (26-30 cm)  3.991% 4.163% 4.350°
U, (21-25 cm) 3.357% 3.520% 4.,087°
Uz {15-20 cm) 3.158% 3.250% 3.,010%

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf sama tidak
berbeda nyata
3e2e2e Tinggi Tanaman
Ukuran umbi tidak berpengarub nyata terhadap tinggi
tanaman (Lampiran 7a). Pada Tabel 16 nampak adanya kecen-
derungan peningkatan tinggl tanaman sejalan dengan berku=-
rangnya ukuran umbi.

Tabel 16, Pengaruh Ukuran Umbi ter-
hadap Tinggl Tanaman (cm)

Ukuran umbi VI mln%%% ke- XTIV

Uy (26-30 cm) 3.020% 4.381% 6.293°
U, (21-25 em) 2.381% 4.490% 7.276%
Uz (15-20 cm) 2.867% 6.746% 8.64L82

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf sama pada su-
atu kolom tidsk berbeda nyata
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maupun Jjenis giberelin yang digunakan, Penelitian ini
hendaknya dilakukan di. daerah dengan suhu yang lebih ren-

dah untuk menghindari kegagalan pembungaan akibat suhu
tinggl.
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Lampiran 1, Denah Penelitian
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2. Kelompok Perlakuan GAB
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Lampiran 2. Satuan Percobaan yang Tidak Berakar
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0 1 2 3 L 0 1 2 3
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Keterangan :
*
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satuan percobaan yang tidak berakar tetapi
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Lampiran 3a. Rekapitulasi Data Hasil Penelitian

Panjang
Perlakuan ggﬁ:? ggﬁigf %Eﬁézh giﬁgiai Warna
(hari) resen Cem)
VOU1 65 1 in 32,8 mt
75 1 2 0.0 m
VoUs 39 1 4 23.8 m
Ll 1 2 13.6 mt
39 1 3 16.6 mt
ViU, 70 1 L 3h.6 i
65 1 4 17.0 mp
65 1 4 39.4 mp
63 1 3 25.5 m
105 2 8 31.7 m
V1U2 59 1 2 25.5 mt
67 1 2 6e5 mp
V2U1 59 1 kL 22.5 mp
95 1 2 4,0 m
76 2 8 32,2 mt
S 1 b4 1G.5 m
69 - 1 L 36.1 mt
Sk 1 L 53.4 mt
67 1 L 16.5 mp
L6 1 b 21.9 mp
V2U2 52 1 3 19,2 mt
61 1 2 222 mt
6% 1 L 11.9 mt
L3 2 5 20.4 mt
54 1 L 2he3 mt
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Lanjutan lampiran 3%z,

Panjang
Perlakuan ggﬁ:; g;?igﬁ gﬁié:h Eiggﬁai Warna
(hardi.) resen Cem)
VBUl 59 1 L 2745 mt
72 1 6 3340 m
67 1 L 41.6 m
56 1 L 23.1 mp
56 1 L 16.3 mp
81 1 5 14,1 n
Sk 1 3 19.2 mp
VBBE 51 1 4 26.7 mt
61 1 4 21.6 mt
80 2 > 23.4 mt
76 1 2 20.6 mt
65 1 L 24,0 nt
59 1 b 5.0 mt
63 1 2 17.9 mt
76 1 2 22.5 m
VQUI 56 1 2 Le5 mp
68 2 9 Loty 1
80 1 L 37.1 mt
72 1 L 29,0 m
gz 1 3 0.2 mt
63 1 b 2h.5 mt
VAUE 72 1 L 11.0 mt
85 1 L 7.6 nt
78 1 4 23,4 mt
96 1 2 22 J1 mt
88 1 4 19.0 mt
85 1 b 28 .0 mt
50 1 2 26.8 mp
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Lanjutan lampiran 3a.-

Panjang
Waktu Jumlah :
Perlakuan mekar inflo- %Umlah Eangkal -
(hari) resen unga unga
(cm)

It . b 33.1 mp

S4 1 4 12.8 mp

50 . 4 32.0 mp

4 ¢ 6 3440 mp

84 1 4 17.8 mp

GOUB &7 1 b 3648 mp

o . 4 37.5 mp

80 1 3 19,3 mp

&7 1 3 11.3 mp

4 1 i 18.5 mp

"1 1O . b 17.3 mp

97 1 2 5.0 mp

55 2 8 11.0 -

1% 9é 1 3 32.2 mp

G,U, 25 2 9 23.1 ap

101 1 i 36.9 a5

103 3 4 11.3 mp
G2V
G50y
G,U

3 e




Keterangan
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mt
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vernalisasi 0 minggu

vernalisasi 2 minggu

vernalisasl 4 minggu

vernalisasi & minggu

vernalisasi 8 minggu

ukuran

ukuran
0 jam
6 jam
12 jam

2L jam

merah

umbi 26-30 cm
umbi 21-25 cm

perendaman
perendaman
perendaman

perendaman

merah tua

merah bergaris-garis putih
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Lampiran 3b. Rekapitulasi rata-rata hasil penelitian
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__Perlakuan Wel(:;:zﬁ)ekar Jumlah bunga giggzn%cz?ngkai
VoUy (70,0 £ 7.1) (3.0 £1.)  (16.4  23.2)
Vol (50,7 & 2.9) (3.0 21,00 (18.0 = 5.2)
v, Uy (73.6 2 17.7) (3.8 2 0.4)  (29.6 = 8.7)
v, U, (63.0 £ 5.7) (2.0 = 0.0) (16.0 = 13,4)
V Uy (65,0 £ 15.5) (3.5 2 0.9) (23.3 = 10.6)
V.U, (5.6 & 8.0) (3.2 20.8) (19.6 ¥ 5.7
Vs, (63.6 £10.1) (4.3 21.0) (25.0 2 9.8)
V0, (66.4 ¥ 10,00 (3.1 21,00 (20.2% 6.7
v,y (71,8 ¥ 12.8) (3.7 21,00 (26.6 % 11.7)
v, (79,1 £ 15.0) (3.4 = 1.0)  {(19.7 = 7.8)
N (83.6 £ 16.9) (4.0 = 0.0)  (23.L4 = 9.3)
i (81,8 & 5.5) (3.6 X 0.6) (24.7 % 11.8)
6,0y (87.3 % 28.8) (3.3 2 1.,2) (11.1 % 6.1)
G, U, (99,0 ¥ 0.0) (3,0 £ 0.0) (32,2 = 0,0)
6,0, (76.3 £ 414.5) (4.0 T 0.0) (23.8 = 12,8)
GEUZ
GBUZL
G, U

372




74

Lampiran L4a, Analisa Sidik Ragam Jumlah Daun Kelompok Ver-

nalisasi
Perlakuan VI VIII mAnEEy e XIT XIV s
A «650 <1589 1.759 e 716 .893
B 11.530%% 5,6810%* 27.920%* 38.360%* 23,860%*
AB 871 8572 1.079 581 .875

** berbeda sangat nyata pada tingksat 1 persen

Lampiran 4b, Uji BNJ Rata-rata Jumlah Daun Minggu VI untuk
Perlzkuan Ukuran Umbi

Beda antar perlakuan

Perlakuan Rata-rata
Ul U2 U3
U,  3.933 - - -
U2 Q-e 361 00428 = -
U3 24550 1.383 1,811 -

BNJ 05 = 0.363 * berbeda nyata pada tingkat 5 persen

0.4L57 ** berbeda sangat nyata pada tingkat
1 persen

BNJO.Ol
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Lampiran 4¢, Uji BNJ Rata-rata Jumlah Daun Minggu VIII un-
tuk Perlakuan Ukuran Umbi

Beda antar perlakuan

Perlakuan Rata-rata
Ul U2 U3
U, Lelt53 0.323% - -
U3 : %el33 0.997%* 1,320%*% -

BNJO 05 = C.374 ** herbeda sangat nyata pada tingkat
* 1 persen
BNJO.Ol = 0,470

Lampiran 4d, Uji BNJ Rata-rata Jumlah Daun Minggu X untuk
Perlskuan Ukuran Umbi

Beda antar perlakuan

Perlakuan Rata~rata
0 Us Uz
Ul 375 - = -
Ua 5:002 0062?** - -
65 2,840 1,.53%5%% 2 .l62%% -

BNJO 05 = C.252 ** berbeda sangat nyata pada tingkat
® 1 persen
BNJO.Ol = 00316
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Lampiran 4e. UJji BNJ Rata-rata Jumlah Daun Minggu XII un-~
tuk Perlakuan Ukuran Umbi

Beda antar perlakuan

Perlakuan Rata-rata
Uy U, Ug

Ul LI—¢851 - - —
U, 5.329 0,478 ** - -
Vs 3.261 1.590%*  2,068%* -

BNJ o5 = 0.195 ** berbeda sangat nyata pada tingkat
: 1 persen

BNJ, o1 = 0.242

Lampiran 4f, Uji BNJ Rata-rata Jumlah Daun Minggu XIV un-
tuk Perlakuan Ukuran Umbi

Beda antar perlakuan

Perlakuan Rate-rats
Uy U, Us
Uy 5.055 - - -
Us 5.336 0.281%* - _
Ug 3,689 1.366%%  1,647%* -

BNJO 05 = 0.198 *¥* berbeda sangat nyata pada tingkat
* 1 persen
BNJO.OI = 0,248




77

Lampiran 5a. Analisa Sidik Ragam Tinggl Tanaman Kelompok

Vernalisasi
Perlalcuan VI vrrr TREEY Ko~ 1 XTIV
v L,708%* Q. 790%* Q,688%* [ ,052** 2,401
U 2.691 3,695% g 387*x 7 ,014%% L ,910%*
vy 1.545 0.859 1,920 2.826%% 2,007

* bherbeda nyate pada tingkat 5 persen
** perbeda sangat nyata pada tingkat 1 persen

Lampiran 5b, Uji BNJ Rata-rata Tinggi Tanaman Minggu VI un-
tuk Perlakuan Vernalisasi

Perlakuan Rata-rata

Beda antar perlakuan

Vg | vy v, Vs v,
Vo 9.21L - - - - -
vy 7.767  Ll.447 - - - -
v, £,152  5.062%* 3,615%% - - -
Vs 2.59L  6.620%% 5,173*% 1,558 - -
vy, 2,178  7.036%% 5.589  1.974%* O.416 -

BNJO.OB = 2,286

BNJO.OI 2,759

*¥* bherbeda mangat nyata pada tingkat
1 persen
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Lampiran 5c. Uji BNJ Rata-rata Tinggi Tanaman Minggu VIII

untuk Perlakuan Vernalisasi

Perlakuan Rata-rata

Beda antar perlakuan

VO Vl VE V5 V#
VO 20,020 - - - - -
Vl 11.860 8.160** - - - -
v, 84399 1L.621%* 3, 461* = - ~
Vs S.7hk  17.276** 6.116%* 2,655 - -
V4 4,111 15.909%* 7,7L9%* L, 288**% 1,633 -
BNdg 05 = 2.024 ** berbeda sangat nyata pada tingkat
‘ 1 persen
BNy o1 = 3.652 * berbeda nyata pada tingkat 5 persen

Lampiran 5d., Uji BNJ Rata-rata Tinggi Tanaman Minggu VIII

untuk Perlakuan Ukuran Umbi

Beda antar perlakuan

Perlakuan Rata~rata
Ul Ua U3
Ul 7.631 s - -
U, 134350 54759+ - -
U3 9.053 l.422 LoB37** -
BNJO 05 = 2,004 * berbeda nyata pada tingkat 5 persen
- ** berbeda sangat nyata pada tingkat
BNJD.OI 24520 1 persen
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Lampiran Se, Uji BNJ Rata-rata Tinggi Tanaman Minggu ¥ un-
tuk Perlakuzn Vernalisasi

Beda antar perlakuan

Perlskuan Rata-rata
v

0 1 2 3 b

Vo 27 .01 - - - - -

Vl 20.29 6.72%*% - - - -

V2 16.73% 10.28%** 3,56% - - -

VS 10,07  16.94%% 10,22%* 6,66%% - -

Vq 8,33 18,68%= 11,96%* 8,40** 1.74 -
‘BNJO 05 = 3.47 * berbeda nyata pada tingkat 5 persen

* berbeda sangat nyataz pada tingkat

Bldg o1 = 4.18 1 persen

Lampiran 5f., Uji BNJ Rata-rata Tinggi Tanaman Minggu X un-
tuk Perlakuan Ukuran Umbi

Beda antar perlakuan

Perlakuan Rata-rata
Ul U2 U3
Hl 15-35? = - -
C, 23.18 9.6 ** - -
U3 12.?0 987 lo 8 ‘,-;-8 xE -

BRI o5 = 2430 ** perbeda sangat nyata pada tingkat
* 1 persen
2,89

BNJO.OI
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Lampiran 5g. Uji BNJ Rata-rata Tinggi Tanaman Minggu XIT
untuk Interaksi Perlakuan Vernalisasi dan

Ukuran Umbi

Ul U2 U3 U2—Ul UB—Ul UB--U2

VO 35492 41 .60 20.05 5,68~ 15,87%* 21,55%*
Vl 24415 42,90 20,09 18.75%* 4,06 22.,81%*
VE 25.97 39.27 20,06 15.320** 3,91 19,.21%*
V3 20,48 24,08 26.81 3.60 6.33 2.73
VQ 16.32 15.12 235430 1.20 6.98 8.18%

Vl-VO 11,77%% 1.30 0.04

V_- 0 11.95%* 2453 0.01

Va-Vo 15.0h%% 17.52%% 6.76

VQ"VO 19.60%* 26,48%* 3425

VE- 1 0.18 3.63 0,03

VoV 3.67 18.82** 6,72

Vq-Vl 7483 27.78%*  3.21

VB-VZ 3.49 15,19%=% 6.75

VQ-VE 7.65%  2hJ5%% 3,24

Vbr—V3 Lel6 8.96%* 3,51

BNJO.OS = 7.63 * berbeda nyata pada tingkat 5 persen

BNJO.Ol = 8.73 * gegzigznsangat nyata pada tingkat




Lampiran 5h,
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Uji BNJ Rata-rata Tinggi Tanaman Minggu XIV
untuk Perlakuan Ukuran Umbi

Beda antar perlakuan

Perlakuan Rata-rata
U1 UZ U3

Hl 28 'll - ’ - o
U, 34.18 6.,07%* - -
U3 2k 52 3.59%%  9,66%* -

BNJ 05 = 2olhy ** berbeda sangat nyata pada tingkat
* 1l persen

BN = 3,06

C.01




Lampiran 6a. Analisa Sidik Ragam Jumlah Daun Kelompok G‘-A3

Perlakuan VI minggg ké_ XTIV
G L, 563%* L,622%x 2.237
U 2,018 2.784 7 135%*
GU 2,033 2.155 « 907

** berbeda sangat nyata pada tingkat 1 persen

Lampiran 6b, Uji BNJ Rata-rata Jumlah Daun Minggu VI untuk
Perlakuan GA5

Beda antar perlakuan

Perlalkuasn Rata-~rata

% Gy 2 G
&g LoL8l - - - -
Gy 3.048 1.h36%% - -
G2 3.685 0.799%* (0,637* - -
G3 2.792 1.692¥%  0.256 0.893%* -
BNJO,OB = 0.3539 * berbeda nyata pada tingkat 1 persen
_ #®*% berbeda sangat nyata pada tingkat
BNJO.OI = 0.663 5 persen
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Lampiran 6c. Uji BNJ Rata-~rata Jumlah Daun Minggu ¥ untuk’
Periakuan GA3

Beda antar perlakuan

Perlakuan Rata~rata

Go Gy %2 43
GO 4.62’? - = - -
G, 3,300 1.327% - - -
G2 3,617 1.010%* (0,317 - -
G__j- 3-032 1-595** 00268 05585** -

BNI, o5 = 0463 ** berbeda sangat nyata pada tingkat
* . 1 persen
BNJy o1 = 0.568

Lampiran 6d, Uji BNJ Rata-rata Jumlah Daun Minggu XIV un~
tuk Perlakuan Ukuran Umbi

Beda antar perlakuan

Perlakuan Rata-rata
Ul U2 U3
Ul 4-350 e - -
Ua 1—}-0087 65263 - -
U3 3.010 1.340%* 1,077%* -
BNJO 05 = 0.327 ¥* berbeda sangat nyata pada tingkat
* I persen

BNJO.Ol = 0,411
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Lampiran 7a, Analisa Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kelompok

GA3
minggu ke~
Perlakuan VI ¥ XIV
G L 366%* <4012 1.7800
U +633 «8650 L
GU +607 1.6250 « 4779

** berbeds sangat nyata pada tingkat 1 persen

Lampiran 7b. Uji BNJ Rata~rata Tinggi Tanaman Minggu VI

untuk Perlakuan GA3

Beda antar perlakuan

Perlakuan Rata-rata
GO Gl G2 G3
el

GO 2055? - - = -

Gl 10743 04-8.1}'*'* - - -

Ga 2.3611 Goo5j-[» 00868* - -

G 4,113 1.556**  2,370%% 1,502%* -
BNJO 05 = 0.734 * berbeda nyata pada itingkat 5 persen
BN 0.903 ** berbeda sangat nyata pada tingkat

0,01 7

1 persen
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Lampiran 8a. Analisa Sidik Ragam Waktu Mekar

F tabel
Sumber db JK KT F hitung G.05 0.01
Perlakuan
v A 390.2 97.55  3,068* 2.600 3,815
U 1 123.8 123.80 3.893 L0755  7.255
VU _ L 378.4 944,59 2.975*% 2.600 3,815
Galat L1 1304,0 31.79

* berbeda nyata pada tingkat 5 persen

Lampiran 8b. Uji BNJ Rata-rata Waktu Mekar untuk Interaksi
Perlakuan Vernalisasi dan Ukuran Umbi

Ul U2 U, -0,
A 70.0 40.7 294 5%*
Vl 73.6 63.0 10,6
V2 65,0 5446 - 10.4
VB 63.6 66.4 248
VQ 71.8 79.1 73
Vl" 0 3.6 12.3%
Va“ 0 5.0 13.9%
VS"VO 6ot 25.,7*%%
VQ_VO 1.8 38,4**
V2~V1 8.6 8ok
VB"Vl 10.0 Skt
anvl 1.8 16,1%*
VB"VZ 1.k 11.8
Vq-v2 6.8 2L 5**
Vd_VB 8.2 12.7*
BNJO.O5 = 11.82 * berbeda nyata pada tingkat 5 persen
* % i
BNJO.Ol = 13.96 ?ggzigznsangat nyata pada tingkat
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Lampiran 9a. Analisa Sidik Ragam Jumlah Bunga

F tabel
Sumber db JK KT F hitung
0.05 0.01
Perlakuan
A L 1.230 0.307L 0.5496 3,790 2.585
U 1 2.319 243190 4.2460* L,065 7,255
VU L 1,965 0.491% 0,.8783 2.790 2.585
Galat 43 24,050 0.5594

* berbeda nyata pada tingkat 5 persen

Lampiran 9b, Uji BNJ Rata~-rata Jumlah Bunga untuk Perlaku-

an Ukuran Umbi

Beda terhadap perlakuan

Perlakuan Rata~rata
Uy Uy
Ul L,Obb - -
Ua 53081 09963* -
BNJO.O5 = 0,956

BNJO.Ol = 1,277
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Lampiran 16, Analisa Sidik Ragam Panjang Tangkai Bunga
F tabel
Sumber db JK KT F hitung
0..05 0.01
Perlakuan
v L L5.66 11.41 0.4826 2,600 3.815
U . 1 7he33 he33 5.1420 4,075 7255
VU It 57.88 14,47  0.6118 2.600  3.815
Galat Ll 969,80 23%.65
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